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THE RESTAURANT TO SUPPORT THE GRADING EVALUATION
ACTIVITIES OF THE FOOD STALL AND THE RESTAURANT AT KUDUS
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The Section of Environmental Sanitation at Kudus District Health Office,
one of the tasks, has one of the tasks to prevent the diseases that have relationship
with food from the food stall and the restaurant. Introductory study showed that
the grading evaluation activities of the food stall and the restaurant had not
already reached the target yet. It were caused by long time in data processing (2-3
days), little number of officers, and the same data in the different form. The aim
of this research was to develop information system of the food stall and the
restaurant to be the information system based on computer for supporting of the
grading evaluation activities of the food stall and the Restaurant atgggdus istrict
Health Office.

This research used qualitative method. It was done by in-depth interview
to define a user necessity in order to get model system, and to app%y the steps of
SDLC IL%Sysiem Development Live %/cle) properly. The subjects of this research
were Head of the Prevention of Diseases and Environmental Sanitation Sub
Department, Head of Section of Environmental Samtation, and Implementers of
Sanitation Program at the Public Places. The objects of this research were
Information System, included supporting data. Content Analysis was used for
in-depth interview data; Descriftlve Analysis is used for both the result of
the examining system and Check List of before and afier the implementation of
new system.

The results of this research are a plan of grading information system of
the food stall and the restaurant based on computer that comprises a model plan,
input, output, basis data, inter-face, and controlling plan continued by
the establishment of new system. Finally, it can accommodate a user necessity to
support the grading evaluation activities of the food stall and the restaurant.

The conclusion, the Grading Information System of the food stall and
the restaurant can be developed to supgort the grading evaluation activities of
the food stall and the restaurant (considered avera%e = 5). New system data is
more complete (considered average = 4.9) than old system. New system can
reduce the redundancy data (considered average = 4.83). Data analyzing in new
system is faster (considered average = 4,89) than old system. It is suggested to
comp{ete new system by developing it in order to get new system, which is more
complete.

Key Words: Information System, Grading, and the Food Stall and the Restaurant
Bibliography: 24, 1986-2002
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Seksi Penyehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus
mempunyai tugas mencegah terjadinya kasus penyakit yang berhubungan dengan
makanan, salah satunya bersumber dari Rumah makan/restoran. Studi
pendahuluan yang dilaksanakan menunjukkan bahwa kegiatan evaluasi grading
rumah makan yang dilaksanakan belum memenuhi target sasaran, hal ini
disebabkan oleh pengelolaan data yang memakan waktu lama (2-3 hari), tenaga
yang terbatas dan terdapatnya pengulangan pengisian data yang sama terhadap
form laporan yang berbeda. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan Sistem
Informasi Rumah Makan dan Restoran menjadi sebuah sistem informasi yang
berbasis komputer guna mendukung kegiatan evaluasi grading rumah makan dan
restoran di Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu dengan mengadakan
wawancara mendalam uniuk mendefinisikan kebutuhan pengguna agar
mendapatkan model sistem yang sesuai dengan situasi dan kondisi lokasi
penelitian serta untuk menerapkan tahap-tahap pengembangan sistem seperti pada
SDLC (System Development Life Cycle). Subyek penelitian ini meliputi Kasubdin
Pencegahan Penyakit dan Penyehatan Lingkungan, Kasi Penyehatan Lingkungan
dan Pengelola Program Sanitasi Tempat-Tempat Umum, sedangkan obyeknya
adalah sistem informasi yang sedang begalan, termasuk data-data yang
mendukungnya. Analisis yang digunakan yaitu Content Analysis, tethadap hasil
wawancara yang telah dilakukan; serta analisis deskriptif terhadap hasil wji coba
sistem maupun pengisian check-list sebelum dan sesudah sistem baru
diimplementasi.

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah rancangan sistem informasi
Grading Rumah Makan dan Restoran berbasis komputer, meliputi rancangan :
model, input, output, basis data, antar muka dan rancangan pengendalian,
kemudian dilanjutkan pembangunan sistem baru sehingga bisa mengakomodasi
kebutuhan pengguna guna mendukung kegiatan evaluasi grading rumah makan
dan restoran.
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Disimpulkan bahwa SIGRAMR (Sistem Informasi Grading Rumah Makan
dan Restoran) telah dapat dikembangkan guna mendukung kegiatan evaluasi
grading rumah makan dan restoran (rata-rata tertimbang = 5); menghasilkan data
yang lengkap (rata-rata tertimbang=4,9), mengurangi pengulangan data (rata-rata
tertimbang = 4,83) serta  dapat menganalisis data dengan cepat (rata-rata
tertimbang = 4,89). Disarankan kepada pthak yang berkepentingan untuk lebih
menyempurnakan sistem baru dengan mengembangkan lagi menjadi sistem yang
lebih lengkap.

Katakunci  : Sistem Informasi, Grading, Rumah Makan dan Restoran
Kepustakaan : 24, 1986 - 2002
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Seksi Penyehatan Lingkungan merupakan satu dari tiga seksi di dalam
Sub Dinas Pcncegabann Penyakit dan Penyehatan Lingkungan Dinas
Kesehatan Kabupaten Kudus, disamping Seksi Pencégahan Penyakit dan
Seksi Peranserta Masyarakat. Salah satu tugas pokok Seksi penychatan
lingkungan adalah kegiatan pengawasan sanitasi tempat-tempat umum yang di
dalamnya meliputi kegiatan pemeriksaan rumah makan dan restoran. Kegiatan
tersebut bertujuan untuk menentlfﬂ(an grade/tingkat mutu rumah makan dan
restoran yang sel@jumya akan digunakan untuk mengevaluasi, épakah ada
peningkatan grade atau bahkan penurunan grade dalam suatu rumah makan
dan restoran.

Kegiatan evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
membandingkan antara perencanaan dengan hasil yang telah dicapai
berdasarkan indikator. Dalam kegiatan evaluasi pada umumnya mengandung
unsur monitoring yang merupakan kegiatan yang terus menerus sejak awal
proses perencanaan sampai akhir pelaksanaannya D, Kegiatan evaluasi
grading bertujuan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan hasil
atau output pemeriksaan rumah makan dan restoran.

Gradingftingkat mutu suatu rumah makan dan restoran adalah semua
kegiatan yang berkaitan dengan pengkelasan/penggolongan menurut scgi

hygienis sanitasi dan diberikan tanda plakat sebagai tanda bukti telah




memenuhi standar ‘persyaratan yang ditentukan . Grading rumah makan dan
restoran dimaksudkan untuk memberikan penilaian dalam rangka mencapai
tingkat kondisi hygienis sanitasi yang lebih tinggi untuk memberikan
penilaian perlindungan kesehatan masyarakat dari bahaya penyakit menular

yang bersumber dari rumah makan dan restoran”. Kegiatan tersebut secara

rutin dilaksanakan setiap enam bulan sekali, dengan Iﬁenggunakan formulir

pemeriksaan yang dikeluarkan oleh Dirjen Pencegahan Penyakit Menular
dan Penychatan Lingkungan Pemukiman Depkes RI, sedangkan secara
insidentil dilakukan pemeriksaan jika ada suatu kejadian yang sifatnya
mendadak seperti terjadi keracunan makanan.

Penetapan grade dibedakan menjadi Grade A, B dan C yang masing-
masing mempunyai kriteria atau indikator - sendiﬁ-sendiri sesuai dengan
Buku Petunjuk Pelaksanaan Grading rumah makan dan restoran yang
dikeluarkan oleh Depkes. Dalam penetapan grade yang dinilai adalah seluruh
aspek dari kondisi hygiene dan sanitasi Tumah makan/restoran yang meliputi
kualitas bahan makanan, perlindungan makanan dart pencemaran, keschatan
dan kebersihan karyawan, peralatan dan perlengkapan masak dan makan,
perlengkapan sanitast serta keadaan dan pemelibaraan konstruksi bangunan.

Aspek-aspek tersebut dijabarkan menjadi item-item pemeriksaan yang
dikelompokkan ke dalam 4 kelompok. Pengalokasian item-item pemeriksaan
ke dalam masing-masing kelompok adalah berdasarkan pertimbangan faktor
risiko terhadap keamanan makanan dan faktor kenyamanan pengunjung,

Petugas yang melakukan pemeriksaan grading adalah pemegang
program pengawasan sanitasi tempat-tempat umum dibantu tenaga sanitasi

Puskesmas dengan membawa peralatan pemeriksaan grading seperti form
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pemeriksaan, hasil pendataan rumah makan dan ‘rc;storan serta alat
pemeriksaan di lapangan (Water Test Kit).. Selanjutnya pemeriksaan
dilakukan dengan melihat langsung ke lokasi dan jika diperlukan akan
melakukan pengukuran terhadép keadaan hygiene sanitasinya.

Data yang diperoleh dari hasil pemernksaan, kemudian dilakukan
penghitungan mengenai jumlah item yang memenuhi syarat dan yang tidak
memenuhi syarat pada tiap-tiap kelompok pertanyaan, selanjutnya dihitung
dalam bentuk prosentase. Hasil perhitungan dari penilaian tersebut
merupakan bahan untuk menentukan grade rumah makan dan restoran,
apakah termasuk dalam grade A, B, C atau bahkan belum memenuhi syarat
untuk mencapai grade.

Diamping untuk menentukan grade, hasil pemeriksaan juga
digunakan untuk memberikan saran perbaikan bagi rumah makan dan
restoran yang tidak memenuhi syarat yaitu dalam bentuk tertulis berupa
orderslip dengan maksud untuk peningkatan grade pada periode pemeriksaan
berikutnya. Saran perbaikan tersebut pelaksanaannya dapat dimonitor dengan
melakukan pengawasan rutin ke tempat yang dikenakan grading tiap 3 bulan
sekali. Sedangkan bagi rumah makan dan restoran yang memenuhi
persyaratan penetapan grade akan diberikan Plakad dan dipasang pada tempat
yang mudah dilihat oleh pengunjung.

Meskipun sudah dikerjakan secara rutin, pengolaban data guna
menentukan grade baru bisa dibuat setelah memakan waktu 2 — 3 hari untuk
bisa menjadi sebuah informasi, karena disamping sebagai petugas pemeriksa,

pemegang program juga bertugas sebagai pengumpul data, pengolah data,
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serta mempunyai tugas rangkap diluar program yang menjadi tanggung
_iawabﬁya. Akibat-akibat dari hal tersebut di atas, sering menyebabkan
terjadinya keterlambatan baik pengumpulan data, pengolahan data, pelaporan
maupun pembinaan serta kegiatan evaluasi kepada pihak rumah
makan/restoran.

Pengolahan data hasil pemeriksaan tersebut, untuk selanjutnya
dipakai oleh Kepala Seksi Penyehatan Lingkungan dan Kepala Sub Dinas
Pencegahan Penyakit dan Penyechatan Lingkungan dalam pengambilan
keputusan untuk perencanaan melakukan pembinaan maupun kegiatan
evaluasi pada periode mendatang.

Selama ini hasil pemedksagn rumah makan dan restoran dalam
melakukan pengolahan data hasil pemeriksaan untuk menentukan grade,
sistem perhitungannya masih bersifat manual, dengan cara menjumlahkan dari
masing-masing items penilaian yang ada pada formulir hasil pemeriksaan,
yaitu menghitung hasil jawaban “va” maupun “tidak”. Tahap selanjutnya
adalah melakukan perhitungan rekapitulasi untuk menentukan jumlah jawaban
“ya” dalam bentuk prosentase pada masing-masing kelompok pertanyaan,
kemudian di skor untuk menentukan grade dengan menggunakan rumus yang
ada. Setelah diketahui grade dan masalah-masalah yang ditemukan selama
pemeriksaan, kegiatan selanjutnya adalah pembuatan surat perintah perbaikan
(Orderslip), kartu pencatatan grading dan peiaporan, sehingga membutuhkan
waktu lama dalam menyelesaikan kegiatan tersebut. Hal ini menyebabkan
sering terjadi keterlambatan dalam hal pelaporan, umpan balik maupun

melakukan pembinaan serta kegiatan evaluasi kepada pihak pengelola rumah




makan dan restoran. Disamping itu kelemahan lain adalah hasil pengolahan
data tersebut sering hilang karena hanya disimpan dalam suatu file-file
Kabinet, sechingga jika sewakiu-waktu arsip tersebut dibutuhkan akan
mengalami kesulitan dalam mendapatkan file dimaksud.

Berdasarkan survei pendahuluan, terdapat kelemahan dalam sistem
informasi mengenai grading rumah makan dan restoran saat ini, diantaranya
manajemen data masih bersifat manual dalam menghitung hasil pemeriksaan,
sehingga hal ini menyebabkan kurang cepatnya atau akuratnya informasi
dalam menentukan grade suatu rumah makan dan restoran (Grade A, B atau
C), dan memakan wakte yang lama (2 - 3 hari) serta kesulitan dalam meng-
update maupun edi(ing. Sedangkan yang dimaksud dengan” akurat adalah
ketelitian hasil pengukuran yang dicerminkan oleh kedekatan bacaan darn alat
ukur dengan keadaan yang sesungguhnya®. Dalam hal ini adalah ketelitian
maupun  ketepatan didalam menghitung hasil pemeriksaan dan
membandingkannya dengan indikator grade yang dimaksud. Adanya tugas
rangkap pada pengelola program, juga menyebabkan keterlambatan dalam hal
kegiatan pemeriksaan rumah makan dan restoran, pengolahan data hasil
pemeriksaan, pelaporan, pembinaan maupun melakukan kegiatan evalasi
kepada pibak rumah makan dan restoran. Hal ini juga menyebabkan tidak
semua rumah makan dan restoran dapat diperiksa, sehingga mengakibatkan
target sasaran (90 %) tidak dapat terpenuhi, karena dari 31 rumah makan dan
restoran yang ada, hanya 5 (16 %) rumah makan yang dilakukan
pemeriksaan.

Sehubungan dengan masalah tersebut di atas, maka pengembangan

sistem informasi berbasis komputer mengenai rumah makan dan restoran
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merupakan suatu alternatif, dengan harapan sistem tersebut mampu
menghasilkan data yang akurat, lebih kecil terjadinya suatu kesalahan, rumus
perhitungan bisa digunakan secara otomatis, sehingga informasi yang
dihasilkan masih relevan. Disamping itu dengan sulitnya menghindari tugas
rangkap yang diberikan kepada pengelola program, maka untuk kegiatan
pengolahan data hasil pemeriksaan maupun pembl.Jatan laporan akan
tertangani dengan sistem yang baru, sehingga sumber daya yang ada dapat
dimanfaatkan secara efisien. Demikian pula waktu yang semula digunakan
untuk pengolahan data dapat dimanfaatkan sepenuhnya dalam kegiatan
pengumpulan data atan pemeriksaan ramah makan dan restoran, sechingga hal
tersebut dapat menghindari keterlambatan baik dalam pengolahan data,
pembuatan laporan maupun kegiatan evaluasi grading rumah makan dan
restoran serta diharapkan kegiatan pengawasan penyehatan rumah makan dan

restoran dapat memenuhi target.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka masalah yang dihadapi
pada sistem informasi grading rumah makan dan restoran adalah mengenai
masalah manajemen data sehingga menyebabkan kurang bermahfaatnya
informasi yang dihasilkan, hal ini berdampak pada keterlambatan dalam
pelaporan dan pengambilan keputusan mengenai evaluasi grading rumah
makan dan restoran. Untuk itu penulis mencoba memberikan satu alternatif
dengan mengembangkan suatu sistem informasi grading rumah makan dan
restoran berbasis komputer dengan harapan dapat menyajikan informasi yang

cepat, tepat waktu schingga dalam pengambilan keputusan dapat relevan.
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Disamping itu juga dapat membantu meringankan beban kerja Seksi
Penyehatan Lingkungan khususnya pada program pengawasan sanitasi
tempat-tempat umum Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus. Dengan demikian
rumusan masalah yang dapat diajukan adalah “Bagaimana pengembangan
sistem informasi rumah makan dan restoran dapat mendukung kegiatan

evaluasi grading rumah makan dan restoran di Dinas Kesehatan Kabupaten

Kudus.
Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka
penulis memberikan batasan masalah penelitian mengenai Sistem informasi
grading rumah makan dan restoran serta pengambilan keputusan pada kegiatan
evaluasi schingga memudahkan didalam intervensi kepada pihak yang
berkepentingan.

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengembangkan sistem informasi rumah makan dan restoran yang
dapat mendukung kegiatan evaluasi grading rumah makan dan restoran di
Dinas kesehatan Kabupaten Kudus.
2. Tujuan Khusus
a  Mengidentifikasi komponen pembentuk sistem informasi grading
rumah makan dan restoran yang sudah berjalan.
b. Mengetahui hambaian sistem informasi dalam menentukan grade
rumah makan dan restoran yang dihadapi pengguna. |
¢. Menghasilkan sistem informasi berbasis komputer dalam menentukan

grade nimah makan dan restoran.




d. Menghasilkan perangkat lunak untuk mendukung evaluasi grading
suatu rumah makan dan restoran.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti, maka lingkup penelitian
dilakukan di Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus, khususnya pada Seksi
Penyehatan Lingkungan, yaitu tentang sistem informasi grading rumah makan
dan restoran dalam mendukung kegiatan evaluasi, yang meliputi :

1. Lingkup Materi
Dalam penelitian ini materi difokuskan pada sistem informasi
grading rumah makan dan restoran untuk mendukung kegiatan evaluasi
pada Seksi Penyehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus.
2. Lingkup Sasaran
Yang dijadikan sasaran dalam penelitian 1ni adalah pemegang
© program pengawasan sanitési tempat-tempat umum, Kepala Seksi
Penyehatan Lingkungan maupun Kepala Sub Dinas Pencegahan Penyakit
dan Penyehatan Lingkungan atau Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
Kudus.
3. Lingkup Waktil
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Pebruari sampai dengan
Nopember 2002.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Akademik
Dapat menambah perbendaharaan implementasi teori dan

perkembangan teknologi yang masih membutuhkan aplikasi komputer
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tentang sistem informasi rumah makan dan restoran schingga dapat
dijadikan sebagai bahan kajian dan pengembangan.
2. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus
| a Membantu dalam melakukan pemantauan keadaan sanitasi rumah
makan dan restoran
b Membantu dalam melakukan kegiatan evaluasi grading rumah makan
dan restoran.
¢ Mendukung rekomendasi dalam pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan grading rumah makan dan restoran.
G. Keaslian Penelitian
. Penelitian mengenai grading suatu rumah makan dan restoran telah
| dilakukan oleh Walujo Isdiantoe (2001). Penelitian tersebut untuk mengetahui
hubungan tingkat mutu rumah makan dengan kandungan Escherichia coli
pada makanan di Kabupaten Klaten, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan adalah membahas tentang pengembangan sistem informasi grading

rumah makan dan restoran yang dapat mendukung kegiatan evaluasi grading

rumah makan dan resﬁ)ran_
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Visi dan Misi Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus
1. Visi
Terwuyjudnya masyarakat Kudus yang tahu, mampu berperilaku
hidup bersih dan sehat didukung tersedianya pelayanan kesehatan prima,
mandiri dan profesional yang bertumpu pada jaringan kemitraan dan
lingkungan yang sehat pada tahun 2005.
2. Misi
a. Sebagai penggerak pembangunan berwawasan kesehatan sesuai
dengan potenst dan budaya Kudus.

b. Memelihara dan meningkatkan kesehatan individu, keluarga,

masyarakat, industri dan lingkungan.
c. Meningkatkan manajemen atau sumber daya manusia di jajaran
kesehatan.
d. Mendorong peran serta masyarakat termasuk swasta guna
! mewujudkan kemandirian di bidang keschatan.
e. Mengembangkan sarana dan prasarana keschatan,
B. Ruang Lingkup Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus
1. Tugas Pokok dan Fungsi Seksi Penyehatan Lingkungan
Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kudus Nomor : 34 tahun
2001 tentang Uraian tugas Dinas kesehatan Kabupaten Kudus, tugas

pokok dan fungsi Seksi Penyehatan Lingkungan diantaranya adalah :
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a. Menyusun rencana kegiatan berdasarkan peraturan yang berlaku
sebagai acuan kerja dan bahan masukan atasan.

b. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisa baban pelaksanaan
kegiatan penyehatan lingkungan serta melakukan pengawasan dan
stratifikasi tempat-tempat umum.

c. Menyiapkan bahan perencanaan dan pengkoordinasian dengan instansi
terkait kegiatan pengawasan, pembinaan dan pemantauan Kualitas
udara, sampah, air limbah, tempat-tempat umum dan lingkungan.

d. Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan langsung baik

secara lisan maupun tertulis sebagai bahan masukan dan pertimbangan.

. Struktur Organisasi dan Tatakerja Dinas Kesehatan Kabupaten

Kudus

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kudus nomeor: 21 tahun
2000 tentang Struktur Organisasi dan Tatakerja Dinas Daerah Kabupaten
Kudus, struktur organisasi dan tatakerja Dinas Kesehatan Kabupaten

Kudus seperti di bawah in1 :
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KEPALA DINAS
BAGIAN TATA
USAHA
KEPEG KEU UMUM
SUBDIN SUBDIN BINA
PPM PLP PEL. KES
SEKSI SEKSI
PM PELKES
SEKSI SEKSI
PENYELING FARMAMIN
SEKSI SEKSI
PSM KESGA
UNIT PEL.
TEKNIS DINAS

Gambar 2. 1. Bagan Struktur Organisasi Dihas Kesehatin

Berdasarkan bagan struktur organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten
Kudus seperti diatas, kegiatan pemeriksaan grading rumah makan dan

restoran dilakukan oleh Seksi Penyehatan Lingkungan melalui kegiatan

Kabupaten Kudus

program pengawasan sanitasi tempat-tempat umum.
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'C. Data dan Informasi
Data adalah fakta mengenai objek, orang dan lain-lain yang
dinyatakan dengan nilai berupa angka, deretan karakter, atau simbol®.
Sedangkan informasi merupakan data yang telah dilakukan analisis dan
sintesis. Dengan kata lain, informasi dapat dikatakan sebagai data yang telah
diorganisasikan kedalam bentuk yang sesuai dengan kebutuban seseorang,

entah itu manager, staf, ataupun orang lain di dalam suatu organisasi atan

perusahaan.
D. Sistem Informasi

Sistem, menurut Gordon B Davis, Murdick dan Jerry FG dalam
Yogiyanto, adalah suatu bagian atau jaringan kerja dan elemen yang saling
berkaitan dan membentuk suatu aktivitas untuk menghasilkan tujuan tertentu,
artinya bahwa sistem terdiri dari unsur-unsur yang dapat dikenal untuk
melengkapi dari suatu maksud, sasaran atau tujuan yang sama serta harus di
bawah pengendalian manusia™. Model umum dari suatu sistem yang paling
sederhana terdiri dari masukan (input), pengolahan (proses) dan keluaran
{(output).

Secara skematis proses pengolahan data menjadi informasi dapat

digambarkan sebagai berikut® :
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INPUT

OouTPUT

Kebutuhan
Pemakai

Metode

Sumber : Dathani, 2001

' Gambar 2. 2. Proses Pengolzahan Data Menjadi Informasi

Dalam sebuah sistem terdiri dari subsistem-subsistem dan
mengandung substansi tertentu, sedangkan informasi dari hasil pengolahan
dara sebagai substansi dalam sebuah sistem disebut sistem informasi.

Sistem informasi adalah kombinasi orang, peralatan dan prosedur-
prosedur yang diorganisasikan untuk menyediakan informasi tertentu kepada
pihak-pihak tertentu dengan cara menggunakannya dalam pengambilan
keputusan 7),

Aktifitas yang terjadi pada sistem informasi terdiri dari Input yaitu
sekumpulan data mentah dalam organisasi maupun luat organisasi untuk
diproses dalam suatu sistem informasi, Proses yaitu konversi /pemindahan ,
manipulasi dan analisis input data mentak menjadi bentuk yang lebih berarti
bagi manusia dan Output yaitu distribusi informast yang sudah diproses ke

anggota organisasi yang akan menggunakan informasi tersebut. Informasi

dalam hal ini juga membutuhkan umpan balik (feedback) yakni output yang
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dikembalikan ke anggota organisasi yang berkepentingan untuk membantu

mengevaluasi atau memperbaiki output ®.

E. Sistem Informasi Macajemen Kesehatan

Menurut Gordon B Davis, sistem yang memberikan sumber informasi
dalam mendukung fungsi manajerial dan pengambilan keputusan disebut
sistem informasi manajemen?). Disamping itu sistem informasi manajemen
juga dikenal sebagai sebuahi sistem manusia/mesin yang terpadu untuk
menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen dan
pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Sistem ini  juga
menggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)
komputer, prosedur, pedoman, model manajemen dan keputusan serta sebuah
database di. dalam pengambilan keputusan.-

Tiga fungsi pokok dalamm Manajemen kesehatan meliputi P-1
(Perencanaan), P-2 (Penggerakan, Pelaksanaan) dan P-3 (Pengendalian,
Pengawasan dan Penilaian) dalam upaya kesehatan dengan fungsi manajemen
yang dilakukan secara berurutan. Terdapat fungsi manajemen lamn yang
dilakukan setiap saat secara terus menerus, yaitu pengambilan keputusan,
komunikasi dan analisis . Untuk melakukan hal ini suatu organisasi
membutuhkan peralatan penghitungan yang dapat mendukung banyak fungsi
kegiatan.

Sistem informasi manajemen kesehatan terdiri dari komponen input
yang meliputi data yang akurat, lengkap dan reliabel, komponen proses yang
meliputi transformasi data yang dikumpulkan dan dianalisis menjadi
informasi dan disajikan dalam format yang mudah dipahami dan komponen

output yang merupakan sistem informasi manajemen kesehatan dalam
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penggunaan informasi oleh pengguna yang membutuhkan untuk pengambilan
keputusan melalui indikator-indikator ~ upaya peningkatan pelayanan

kesehatan .

. Sistem Informasi Kegiatan Evaluasi Grading Rumah Makan Dan

Restoran

Sistem informasi kegiatan evaluasi tentang grading suatu rumah
makan dan restoran merupakan penerapan sebuah sistern informasi
penyehatan tempat pengelolaan makanan dan minuman yang nantinya akan
digunakan untuk mendukung evaluasi grading rumah makan dan restoran di
wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus. Disamping itu informasi
yang dihasilkan bermanfaat untuk bahan informasi kepada Bupati, Kepala
Dinas Kesehatan dan Dinas Pariwisata serta Dinas Kesehatan Propinsi dalam
rangka penctapan kebijakan, penyusunan perencanaan, bahan supervisi dan
untuk kegiatan evaluasi b,

Adapun aliran informesi dari Sistem Informasi Kegiatan Evaluasi
Grading rumah makan dan restoran yang sudah berjalan saat ini dapat dilihat

pada Diagram Konteks di bawah ini :
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Tenaga Sanitasi
Puskesmas

—

Ka. Dinas
Kesehatan

Gambar 2. 3. Diagram Konteks Sistem Informasi Grading

Rumah Makan Dan Restoran

Informasi yang meliputi kriteria grade A, B maupun grade C dari

perhitungan nilai hasil pemeriksaan pantinya akan digunakan oleh Kepala

Seksi penyehatan lingkungan sebagai petunjuk dan dasar untuk pengambilan

keputusan dalam perencanaan pembinaan kepada pihak pengelola/pengusaha

rumah makan dan restoran.

Penetapan grade/tingkat mutu dibedakan sebagai berikut ” :

I. Klas C adalah rumah makan dan restoran yang memenuhi standar

persyaratan paling rendah dengan score 80 % ke atas dari kelompok

pertanyaan (I + II).

2. Klas B adalah rumah makan dan restoran yang memenuhi standar

persyaratan yang lebih baik dengan score 80 % ke atas dari kelompok

pertanyaan (I -+ II + III).

T
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3. Klas A adalah rumah makan dan restoran yang memenuhi standar
persyaratan yang paling baik/lengkap dengan score 80 % ke atas dari
kelompok pertanyaan (I + I1 + IIT + IV).

Tujuan diadakannya grading adalah untuk melindungi kesehatan
masyarakat termasuk wisatawan terhadap bahaya penyakit menular yang
bersumber dari rumah makan dan restoran, menimbulkan rasa aman bagi
masyarakat konsumen, meningkatkan promosi dalam memudahkan
konsumen dalam memilih tempat makanan yang aman bagi kesechatannya
serta merangsang motivasi pengusaha untuk selalu terus menerus memelihara
dan mempertinggi kondisi hygiene dan sanitasinya.

Sedangkan manfaat dan kegiatan grading adalah :

1. Administratif, ye;.itu memudahkan dalam pencatatan dan penilaian
mengenai maju mundurnya kondisi hygienc sanitasi yang diwujudkan
dengan tanda plakad.

2. Kompetitif, yaitu menimbulkan persaingan sehat diantara pengusaha untuk
berlomba-lomba meningkatkan kendisi hygiene sanitasinya.

3. Promotif, yaitu memberi petunjuk bagi masyarakat termasuk wisatawan
dalam memilih tendpat makan yang aman bagi kesehatannya.

Sasaran grading adalah semua bentuk rumah makan dan restoran
yang mempunyai kriteria beroperasi pada kota kecamatan, kabupaten/kota,
jalur wisata dan tujuan wisata, serta yang telah atau belum memiliki ijin dari
yang berwenang.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan grading meliputi :

e . e e T e L N s
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1.Pendaftaran dengan maksud untuk mengetahui jumlah dan ketentuan
kemungkinan dikenakan grading yang meliput nama, alamat, pemilik,
kapasitas dan jumlah karyawan termasuk penjamah makanan.

2.Melakukan pemeriksaan untuk menetapkan grade hygiene dan sanitasi
dengan maten pemeriksaan meliputi aspek keschatan, kebersihan,
keindahan dan kenyamanan dari faktor tempat, perélatan, karyawan dan
makanannya yang berbentuk formulir pemeriksaan, selanjutnya dijabarkan
menjadi item-item yang dikelompokkan kedalam 4 kelompok pertanyaan.

3.Penilaian didasarkan pada data yang diperoch dari hasil pemeriksaan
dengan melakukan penghitugan jumlah item yang memenubi standar
persyaratan (dalam bentuk prosentase) pada tiap kelompok pertanyaan.

4. Langkah selanjutnya adalah penetapan grade berdasarkan dari jumlah nilai -
total yang memenuhi standar persyaratan yaitu, jika mencapai nilai 80 %
keatas dari setiap kelompok pertanyaan.

5.Pemasangan plakad grade bagi rumah makan dan restoran yang telah
memenuhi standar persyaratan penetapan tingkat mutu, sedangkan tempat
pemasangan plakad adalah pada bagian rumah makan dan restoran yang
mudah dilihat oleh pengunjung atau tamu.

G. Pengembangan Siﬁtem Informasi
Menurut Jogiyanto, pengembangan sistem (Systems development)
dapat diartikan sebagai penyusunan suatu sistem baru untuk menggantikan
sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah

ada'®? . Sistem yang lama perlu diperbaiki atan diganti disebabkan karena

beberapa hal, yaitu sebagai benkut :
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a. Adanya permasalahan (problems) yang timbul di sistem yang lama
sehingga menyebabkan sistem yang lama tidak dapat beroperasi sesuai
dengan yvang diharapkan.
. Untuk meraih kesempatan (opportunities)
Dengan berkembangnya teknologi informasi baik perangkat keras maupun
perangkat lunak dan teknologi komunikasi, maka suatu Organisasi mulai
merasakan bahwa teknologi informasi tersebut perlu digunakan untuk
meningkatkan penyediaan informasi sehingga dapat mendukung proses
pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh manajemen.
. Adanya instruksi-instruksi (directives)
Pengembangan sistem yang baru dapat juga terjadi karena adanya
instruksi-instruksi baik dari pimpinan ataupun dari luar organisasi, seperti
adanya keluhan dari langganan, laporan yang tidak tepat waktu, ist laporan
yang sering salah, waktu kerja yang berlebihan.
Beberapa pendekatan dalam mengembangkan sistem, meliputi .

. Pendekatan Tradisional

Pendekatan pengembangan sistem secara tradisional dilaksanakan
dengan mengikuti Siklus Hidup Pengembangan Sistem (System
development Life Cycle/SDLC). Dalam siklus ini pengembangan sistem
tidak pernah berakhir, karena sistem yang digl;nakan harus selalu
disesuaikan dengan kebutuhan organisasi. SDLC pada umumnya melalui
beberapa tahap yaitu :

a. Tahap definisi

- Analisis kelayakan

T . e U —




21

- Pendefinisian permintaan/kebutuhan

b. Tahap konstruksi
- Desain sisterm
- Pembuatan sistem
- Pengujian sistem

c. Tahap implementasi
- Pemasangan
- Operasional dan pemeliharaan

Keunggulan yang dimiliki Siklus Hidup Pengembangan Sistem
adalah :

a. Melalui bantuan para ahli sistem informasi dan manajer, pendekatan
ini biasanya menghasilkan sistem yang berkualitas tinggi yang
bekerja dengan baik dan dirancang serta dibangun dengan baik, aman
dan mudah diawasi serta mudab dijalankan dan dipelihara untuk
periode waktu yang lama.

b. Dari sudut pandang manajer, organisasi sistem informasi
menyediakan metodologi pengembangan dan pemahaman cara
mengembangkan suatu sistem, menyediakan dan mengelola sistem
teknologi dan ahli teknis yang melakukan semua pekerjdan teknis,
mengoperasikan dan memelibara hasil sistem.

Adapun kelemahan yang mendasar dari siklus  hidup
pengembangan sistem adalah :

a. Sulit menentukan kebutuhan sistem yang lengkap dan akurat pada

permulaan pengembangan sistem.
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b. Membutuhkan waktu yang lama.

c. Membutuhkan biaya besar

d. Seorang manajer mungkin tidak dapat menentukan bagian yang
paling diprioritaskan untuk dikembangkan sistem informasinya.
Walaupun dari sudut pandang suatu bagian dalam organisasi perlu
dikembangkan suatu sistem, mungkin dari sud};lt pandang organisasi
belum perlu atau tidak merupakan prioritas utama.

2. Pendekatan Alternatif
Pendekatan alternatif merupakan pendekatan yang lain dalam
mengembangkan sistem informasi, yaitu meliputi :
a. Prototyping

Sistem ini membutuhkan beberapa pembuat sistem yang

memiliki teknis dalam membuat dan memodifikasi sistem dengan
bantuun software, juga dibutuhkan pengguna sistem yang mau bekerja
secara intensif dengan sistem yang baru dibuat dan menentukan sistem
mana yang layak dijalankan. Keunggulan sistem ini adalah :
: ¢ Bermanfaat ketika terjadi ketidakpastian tentang persyaratan,
! pemecahan rancangan atau desain sistem.
o Bermanfaat untuk racangan end user interface dari suatu sistem
informasi.
o Mengurangi biaya pengembangan yang berlebihan
e Pengguna mendapatkan gambaran desain sistem yang
sesungguhnya.
Sedangkan kelemahan yang ada meliputi ;
e Seringkali mengabaikan langkah-langkah pengembangan sistem

yang scharusnya dilalui.
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e Sistem ini masih periu diuji dan didokumentasikan.
e Perlu investasi tambahan untuk software, pengelolaan data dan
pelatihan untuk pengguna.
b. Pembelian paket software aplikasi
Pembelian paket software aplikasi lebih mudah dilakukan,
namun pembuat apikasi atau vendor kebanyakap tidak mengetahui
kebutuhan organisasi schingga terpaksa harus mengubah operasi
kegiatan sehari-hari untuk menyesuaikan sistem tersebut.
c. Outsourcing
Sistem tersebut dimaksudkan untuk meminta jasa perusahaan
pengembang sistem informasi sehingga tidak perlu mengadakan
analisis sistern sendiri.
3. Pengembangan oleh pengguna
Hal ini merupakan bentuk pengembangan sistem yang dilakukan
olch orang yang tidak sepenuhnya ahli dibidangnya, sehingga
pengembangan sistem ini dapat dilakukan per bagian dalam suatu instansi
bahkan perorangan. Kelemahan dengan sistem yang demikian adalah
membuang sumber daya, kehilangan kontrol terhadap data, meningkatkan
biaya, kualitas sistem rendah, masalah dalam pemeliharaan sistern dan
ketidaksesuaian dalam penyebaran data.
Sedangkan menurut Jeffrey L. Whitten, ada tiga hal yang mendorong
dimulainya pengembangan suatu sistem Informasi yaitu adanya masalah
(problem) yaitu situasi yang mencegah organisasi mencapai tujuan dan

targetnya, peluang (opportunity) merupakan kesempatan untuk meningkatkan
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kinerja meskipun tidak ada masalah spesifik yang mengganggu kinerja dan
arahan dari manajemen (directive) adalah kebutuhan baru yang dikeluarkan
oleh manajemen, pemerintah atau pihak luar organisasi lainnya '".

Proses pengembangan sistem melewati beberapa tahapan dari mulai
sistem direncanakan sampai dengan sistem ttu diterapkan, dioperasikan dan
dipelihara. Bila operasi sistemn yang sudah dikembaﬁgkan masih timbul
permasalahan yang kritis serta tidak dapat diatasi dalam tahap pemeliharaan
sistem, maka perlu dikembangkan kembali suatu sistem untuk mengatasinya
dan proses ini kembali ke tahap pertama yang dikenal dengan istilah Siklus
Hidup Pengembangan Sistem atau System Development Life Cycle 5

System Development Life Cycle merupakan kerangka kerja untuk
kegiatan analisis, pengembangan dan implementasi sistem serta merupakan
sebuah metode pendekatan untuk pengembangan sistem informasi.

Jeffrey L. Whitten, mendefinisikan  SDLC sebagai  proses
pengembangan sistem oleh analis sistem, insinyur perangkat lunak dan
programmer serta merupakan alat pengelolaan proyek yang digunakan untuk
merencanakan, menjalankan dan mengontrol proyek pengembangan sistemn”,
Ada sebilan tahap penting dalam SDLC yaitu
1. Survey ruang lingkup dan kelayakan proyek.

2. Mempelajari dan menganalisis sistem yang telah ada.
3. Mendefinisikan kebutuhan user
Memilih solusi yang paling layak dari kandidat-kandidat solusi.

Merancang sistem baru.

S N B

Pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak.

7. Membangun sistem baru.
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8. Menerapkan sistem baru.

9. Memelihara dan mengembangkan sistem.

Adapun gambar System Development Life Cicle

seperti tersebut di bawah ini :
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Gambar 2. 4. Bagan SDLC (System Development Life Cycie)
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H. Pengembangan Basis data.

Data base atau basis data adalah kumpulan file-file yang saling
berelasi, relasi tersebut biasanya ditunjukkan dengan kunci dari tiap file
yang ada. Satu data base menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai
dalam satu lingkup instansi atau perusahaan 12,

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-
masalah pada penyusunan data yaitu :

1. Pengulangan dan inkonsistensi data.

2. Kesulitan pengaksesan data.

3. Isolasi data untuk standarisasi.

4. Multiple user (banyak pemakai).

5. Masalah keamanan (security).

6. Masalah integrasi.

7. Masalah data independence (kebebasan data).

Kegunaan utama sistem basis data adalah agar pemakat/user mampu

menyusun suatu pandangan abstraksi dari data. Bayangan mengenai data
tidak lagi memperhatikan kondisi yang sesungguhnya bagaimana suatu data
masuk ke data base yang disimpan dalam disk. Tetapi menyangkut secara
menyeluruh bagaimana data tersebut dapat digambarkan menyerupai kondisi
yang dihadapi oleh pemakai sehari-hari. Oleh karena itu perlu suatu

pengembangan data base agar sesuai dengan sistem yang ada.

Merancang suatu basis data merupakan suatu hal yang sangat

penting. Kesulitan utama dalam merancang basis data adalah bagaimana
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mcrz;ncang sehingga basis data dapat memuaskan keperluan saat ini dan
masa mendatang. Pengembangan model konseptual perlu dilakukan
disamping pengembangan model phisik. Pada pengembangan konseptual
akan menunjukan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan

oleh organisasi '%.

Basis data yang dibuat terdiri dari kumpulan file yang saling
berkaitan sehingga perlu diintegrasikan dalam suatu sistem, yang disebut
Sistern Manajemen Basis Data. Basis data adalah kumpulan datanya, sedang
program pengelola berdiri sendiri dalam satu paket program untuk membaca
data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam basis data.

Menurut Kadarsih dan M. Ali Ramdhani, Sistem Manajemen Basis
Data Terdiri dari perangkat lunak, peréﬁgkat keras, prosedur yang mengolah

dan mengatur data base tersebut').

Dengan menggunakan Manajemen
Sistem Basis Data ini, memungkinkan pengguna sistem untuk mengakses
seluruh data yang terintegrasi dalam organisasi. Konsep sistem basis data
menurut Waljiyanto, adalah sebagai berikut'

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam DAD

2. Mendeskripsikdn komposisi paket data yang bergerak melalui aliran

3. Mendeskripsikan komposisi penyimpanan data

4, Menspesiﬁkasiican nilai dan satuan yang relevan bagi penyimpanan data
5. Mendeskripsikan hubungan rinci antar penyimpanan yang akan menjadi

titik perhatian dalam diagram E-R, seperti pada gambar di bawah ini :
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Sumber : Waljiyanto, kompilasi dari Elmasri, et, al, 2000.

Gambar 2, 5. Kensep Basis Data (Waljijranto dari Elmasri et al, 2000)

Sistem Pendukung Keputusan

1. Pengertian

Pada hakekatnya pengambilan keputusan adalah
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suatu

pendekatan yang sistematis terhadap hakekat suatu masalah,

pengumpulan fakta-fakta dan data, penentuan yang matang dari alternatif

yang dihadapi dan mengambil tindaken yang menurut perhitungan

merupakan tinddkan yang paling tepat ',

2. Proses Pengamhiian Keputusan

Ada empat tahap yang harus dilalui dalam proses pengambilan

keputusan, yaitn ? :

a. Penelusuran

Penelusuran merupakan tahap pendefinisian masalah serta

indentifikasi informasi yang dibutuhkan dan berkaitan dengan




persoalan yang dihadapi serta keputusan yang akan diambil. Langkah
ini sangat menentukan tingkat ketepatan keputusan yang akan

diambil.
. Pengembangan

Pengembangan merupakan tahap analisa dalam Kkaitan
mencari atau merumuskan alternatif-alternatif .pemecahan masalah.
Setelah permasalahan dirumuskan dengan baik, maka tahap
berikutnya adalah merancang atau membangun model pemecahan

masalah dan menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah.

. Pemilihan

Dengan mengacu pada rumusan tujuan serta hasil yang
diharapkan, selanjutnya manajemen memilih alternatif solusi yang
diperkirakan paling sesuai. Pemilihan alternatif int akan mudah
dilakukan kalau hasil yang diinginkan terukur atau memiliki nilai
kuantitas tertentu.

. Implementasi

Implentasi merupakan tahap pelaksanaan dari keputusan yang
telah diambil. Pada tahap ini perlu disusun serangkaian tindakan
yang terencana, sehingga hasil keputusan dapat dipantau dan
disesuaikan apabila diperlukan perbaikan-perbaikan. Untuk lebih
jelasnya proses pengaxﬁbilan keputusan secara skematis adalah

sebagat berikut®
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Formulasi Evaluasi Situasi Pengembangan
Tujuan Keputusan Alternatif

- Pemilihan
Alternatif

Evaluasi dan Implementasi
Tindak Lanjut

Sumber : Daihani, 2001
Gambar 2. 6. Proses Pengambilan Keputusan (Daihani, 2001)

J. Pemodelan Sistem

Menurut Pohan dan Bahri, ada tiga alasan mengapa sebaiknya
melakukan pemodelan sistem yaitu 19)
1. Dapat memfokuskan perhatian pada hal-hal penting dalam sistem tanpa
mesti terlibat terlalu jauh.
2. Mendiskusikan perubahan dan koreksi terhadap kebutuhan pemakai
dengan resiko dan biaya minimal.
3.Menguji pengertian dan penganalisa sistem terhadap kebutuhan pemakai
dan membantu pendesain sistem dan pemrogram membangun sistem.
Tetapi ada banyak model yang dapat digunakan dalam
pengembangan sistem antara lain model narasi, model prototype, model
grafis dan lainnya. Adapun model-model yang digunakan dalam permodelan
sistem, yaitu '
1. Pernyataan Tujuan

Model ini berisi deskripsi tekstual fungsi sistem yang berguna

bagi semua level antara lain level puncak, level pemakai danp level lain

R R ) [ e [__r.ﬁ,w_r‘“
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yang tidak terlibat secara langsung dalam pengembangan sistem.

Pernyataan tujuan biasanya terdiri dari satu, dua atau lebih kalimat,

tetapi sebaiknya tidak lebih dari satu paragraf karena tidak digunakan

untuk mendeskripsikan sistem secara rinci. Deskripsi secara rinci
menjadi tanggung jawab aspek permodelan lainnya.
2. Diagram Arus Data
Diagram Arus Data atau disebut DAD diperkenalkan oleh

DeMarco pada tahun 1978 dan oleh Gane Sarson pada tahun 1979.

Dalam membuat model komponen sistem terutama dari segi proses yang

terjadi dalam sistem disaranl_can menggunakan DAD. Ada empat

komponen dalam model ini, yartu

a. Proses yang direpresentasikan sebagai lingkaran dan menunjukkan
transformasi dari masukan menjadi keluaran.

b. Aliran yang direpresentasikan sebagai panah ke atau dari proses dan
menunjukkan gerakan paket data atau informasi dari satu bagian ke
bagian lain dari sistem dimana penyimpanan mewakili lokasi
penyimpanan data.

c. Penyimpanan data yang direpresentasikan sebagal garis sejajar,
persegi panjang dari satu ujung terbuka atau segi empat dengan sudut

melengkung.
d Terminator yang direpresentasikan sebagai persegi panjang yang
mewakili entity luar dimana sistem berkomunikasi.
Ada dua notasi penggambaran simbol DAD, yaitu notasi Gane

Sarson dan DeMarco Yourdan. Keduanya dapat digunakan tanpa ada
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perbedaan. Gambar di bawah ini memuat perbandingan kedua

penggambaran tersebut.
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notasi

Kompounen DAD

Gene Sarson

DeMarco Yourdan

Proses

Aliran Data

¥

Penyimpanan

Terminator

Sumber : Pohan & Bahri, 1997.
Gambar 2. 7. Simbol Komponen DAD (Pohan & Babhri, 1997)

Dari simbol-simbol komponen DAD tersebut di atas, untuk

selanjutnya akan dipakai simbol-simbol dari Gene Sarson.

2. Level DAD

DAD dapat digambarkan dengan Diagram Konteks dan Diagram
Arus Data Level n. Huruf n menggambarkan level dan proses di setiap
lingka;‘an. Diagram Konteks merupakan bagian dari DAD yang berfungsi
memetakan model lingkungan dan direpresentasikan dengan lingkaran
tunggal yang mewakili keseluruban sistem, sedangkan Diagram Arus Data

Level n menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang

berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data.
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Berdasarkan penggunaannya DAD terbagi menjadi dua yaitu
DAD fisik dan DAD logik. DAD fisik lebih tepat digunakan untuk
menggambarkan sistem yang ada (sistem yang lama). Penckanan darni
DAD fisik adalah bagaimana proses-proses dari sistem diterapkan (dengan
cara apa, oleh siapa dan dimana), termasuk proses-proses manuai.
Sedangkan DAD logik lebih tepat digunakan unfuk menggambarkan
sistem yang akan diusulkan (sistem yang baru). DAD logik menunjukkan
kebutuhan proses dari sistem yang diusulkan secara logika, biasanya
proses-proses yang digambarkan hanya merupakan proses-proses secara

komputer B

.Daftar Kejadian

Daftar Kejadian adalah daftar narasi stimuli yang terjadi dalam
lingkungan dan mempunyai hubungan dengan respon yang diberikan
sistem. Secara umum setiap aliran data dalam Diagram Konteks adalah
kejadian atau event, tepatnya aliran data mengindikasikan tegadinya
kejadian atau aliran data yang dibutuhkan oleh sistem untuk melakukan
proses. Aturan-aturan dalam Event List antara lain daftar kejadian yang
kita buat dan digambarkan dalam bentuk tekstual sederhana yang
berfungsi memodelkan kejadian dalam lingkungan dimana sistem harus

memberikan respon .

4. Spesifikasi Proses

Spesifikasi Proses digunakan untuk mendeskripsikan proses pada
level yang paling dasar DAD. Model ini berfungsi mendeskripsikan apa
yang dilakukan ketika masukan ditransformasi menjadi keluaran. Model

inilah yang menjelaskan pola kerja dalam setiap limgkaran. Kalimat dalam

o = - s e g . i J— TR
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Process Specification umumnya tersusun dari sejumlah komposisi rumus
matematis, kata kerja dan obyek misalnya variabel ataun elemen data.
Terminologi dalam komputasi menurat Pohan dan Bahri dideskripsikan

dengan kata kerja seperti '

a. Car
b. Jumlahkan
¢. Tulis

K. Perancangan Sistem
1. Rancangan Model

Agar dapat menggambarkan aliran data dari sistem yang akan
dibangun dan agar dapat menjelaskan kepada pengguna (User) mengenai
fungsi-fungsi sistem informasi sccara logika yang akan bekerja, perlu
disusun suafu model logika (Logical Model). Logikal model tersebut
dapat digambarkan dengan menggunakan diagram alir data (DAD)”.

Model ini menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar
fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan
data. Model ini pertama kali digunakan pada rekayasa perangkat lunak
sebagai notasi untuk mempelajari desain sistem, dengan menggunakan
notasi graph theory yang selanjutnya menjadi notasi yang
mengimplementasikan kebutuhan pemakai sistem .

Untuk memietakan model lingkungan yang terdapat dalam DAD,
maka sebelumnya terlebih dahulu dibuat diagram konteks. Aliran dalam
diagram konteks memodelkan masukan ke sistem dan keluaran dari
sistem. Pembuatan diagram konteks yang benar akan mengurangi aliran
data yang tidak perlu dan penting sebagai acuan dalam pembuatan DAD

selanjutnya’.

P AT C R . ‘.[_...._._.r.n......V._:I.‘..‘,..-. e et e e e TRV T e e
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Diagram konteks dimulai dengan penggambaran terminator,
aliran data, aliran kontrol, penyimpanan dan proses tunggal yang
merepresentasikan  keseluruhan sistem. Bagian termudah adalah
menetapkan proses yang hanya terdiri dari satu segi empat dengan ujung
melengkung dan diberi nama yang mewakili sistem’”

Gambar di bawah ini merupakan contoh diagram konteks :

. TERMINATOR . TERMINATOR

Y R I ATAU

L ENTITAS Data ENTITAS
Aliran PROSES Aliran
Data Data

" TERMINATOR Airan TERMINATOR

~ ATAU SR Ry

| ENTITAS Data ENTITAS

Gambar 2. 8. Contoh Diagram Konteks

Dari gambar tersebut di atas, data yang berasal dari terminator
atau entitas menuju ke proses. Setelah mengalami proses, maka data
tersebut menjadi sebuah informasi yang selanjutnya informast tesebut
didistribusikan ke entitas yang lain.

. Perancangan Input

Untuk memasukkan data ke dalam sistem informasi yang
dikembangkar: diperlukan sarana yang berupa input. Secara umum sarana
yang dimaksud adalah berupa keyboard dan mouse. Desain input tersebut
disesuaikan dengan proses input secara langsung yang terdiri dari dua

tahapan utama” :
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a. Penangkapan data, yaitu proses mencatat kejadian nyata yang terjadi
akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi ke dalam dokumen
dasar. Untuk proses tersebut diperlukan perancangan form.

b. Pemasukan data, yaitu proses membacakan atau memasukkan data ke
dalam komputer, sehingga untuk proses tersebut dipcrlukan
perancangan antarmuka (interface).

Untuk tahap desain input secara umum, analis perlu menentukan
kebutuhan input dari sistem yang dikembangkan melalui pembuatan
diagram alir data (DAD) serta menentukan parameter input yang meliputi
bentuk input (dokumen dasar atau antarmuka), sumber input, volume dan

pexiodeg).

3. Perancangan Output

Output (keluaran) merupakan produk dari sistem informasi yang
dapat dilihat, dapat berupa hasil di media keras (kertas, mikrofilm, hardisk,
dan disket) maupun hasil di media lunak yang berupa tampilan di layar
monitor. Adapun format dari output dapat berupa keterangan-keterangan
yang berbentuk narasi (narrative), tabel maupun graﬁkg).

Untuk tahap desain oufput secara umum, analis juga perlu
menentukan kebutuhan output darn sistem yang dikembangkan melalui
pembuatan diagrah alir data (DAD) serta menentukan parameter output
yang meliputi format output, dapat berupa media kertas atau layar monitor,

distribusi output, volue dan periode”.
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4. Perancangan Bﬁsis Data
Untuk mendesain basis data, analis perlu terlebih dahulu
mendefinisikan file-file yang diperiukan oleh sistem, yaitu mcliputig) :
a. Menentukan kebutuhan file basis data
File-file yang dibutubhkan dapat ditel.}tukan dari diagram
alir data (DAD) sistem yang dikembangkan atau sistem yang telah
dibuat.
b. Menentukan parameter file basis data
Setelah file-file yang dibutuhkan dapat ditentukan, maka
parameter dari file sclanjutya dapat juga ditentukan. Parameter
tersebut meliputi tipe dari file seperti file induk, transaksi dan lainnya
serta media file (har;:lisk dan disket), organisasi file seperti file
tradisional dan organisasi basis data maupun field kunci dari file.
5. Perancangan Antarmuka
Rancangan antarmuka atau disebut juga dengan dialog layar
terminal (interface) merupakan rancang bangun dari percakapan antara
pemakai sistem dengan komputer. Percakapan tersebut terdiri dari proses
pemasukan data ke dalam input, menampilkan keluaran (irformasi)
ataupun dapat keduanya”.
Terdapat beberapa strategi dalam membuat antarmuka yang
dapat digunakan secara bersamaan maupun sendiri-sendiri, misalnya menu

yang merupakan kumpulan instruksi dan dialog pertanyaan atau jawaban.
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6. Perancangan Pengendalian

Pengendalian yang diterapkan pada sistem informasi sangat
berguna untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan,
sehingga sistem tersebut akan dapat terus menerus melangsungkan
hidupnya.

Pengendalian sistem sécara umum dapat dikategorikan ke dalam
dua bagian besar, yaitu pengendalian secara umum yang meliputi
pengendalian organisasi, dokumentasi, perangkat keras, keamanan fisik,
keamanan data dan korﬂunikasi serta pengendalian aplikasi yang meliputi

pengendalian masukan, pengolahan dan keluaran®.




L. Kerangka Teori
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s(Grade RM & Restoran
«Saran Perbaikan
sPelaporan
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Program
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Makan dan Restoran
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M. Bagan Alur Penelitian

Untuk merancang suatu sistem informasi sebagai pendukung kegiatan

evaluasi grading rumah makan dan restoran , diperlukan bagan alur penelitian

sebagai berikut :

PENGELOLA PROGRAM

™ PENGAWASAN STTU

Data RM dan Restoran
Data Hasil Pemeriksaan

Perencanaan

PROSES
PENGOLAHAN
DATA

' INDIKATOR

HASIL PROSES

REKAP | GRADE

SARAN

Program

Evaluasi

KA.SIE

Program

KEPUTUSAN « L

KA.SUB
DINAS

Dinkes
Propinsi

Linsek
Kabupaten

MONITORING v
} KEPUTUSAN
PELAPORAN

L p Puskesmas

—» KA. DINAS

Pengelola RM
& Restoran

I ,T.r.',-.-—— o




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenmis penelitian yang dilakukan dalam Pengembangan Sistem
Informasi sebagai pendukung kegiatan evaluasi grading rumah makan dan
restoran di Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus merupakan penelitian
Operations Research, vyaitu jenis penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan cara pendekatan, analisis dan penyelesaian masalah operasional
melalmi metode ilmiah dan seni dalam pengambilan keputusan untuk
memperoleh hasil terbaik dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber
daya dan tujuan yang ingin dicapai'> '”. Sedangkan metode yang digunakan,
adalah menggunakan pendekatan metode kualitatif dan menerapkan
pengembangan sistem seperti SDLC (System Development Life Cycle). Hal ini
disebabkan karena pemelitian tersebut tidak menggunakan hipotesis yang
bersifat statisik, namun menggunakan metode wawancara untuk
mendefinisikan kebutuhan pengguna, guna mendapatkan suatu model sistem
yang sesuai'.

Rancangan Penelitian

Dalam pengembangan sistem informasi akan dilakukan observasi dan
wawancara mendalam (Indepth Interview) kepada Kepala Dinas Kesehatan
(Kasubdins Pencegahan Penyakit Dan Penyehatan Lingkungan), Kepala Seksi
Penyehatan Lingkungan dan Pelaksana Program Pengawasan Tempat-Tempat

Umum. Adapun rancangan penelitan yang digunakan adalah dengan
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pemodelan sistem. Sedangkan untuk mengetahui adanya keberhasilan sistem
yang akan diterapkan, digunakan rancangan Pra Experimental dengan
pendekatan One Shot Case Study, yaitu 1ancangan penclitian yang hanya
menggunakan satu kelompok subyek untuk dilakukan pengukuran dan tanpa
{16.19,20.21)

menggunakan kontro

Selanjutnya untuk menggambarkan kondisi aliran data dari sistem

yang akan dirancang digunakan diagram konteks seperti di bawah ini :

Pelaksana program

pengawasan T1U
Dinkes Lap Grading l Data RM Puskesmas
Propinsi ‘ RM L Resto | 'Y
pemerik l i
P—}—ﬂ_—mp Grading_J
RM
SISTEM
Pengelola | Saan _ | GRT&ESAQAL\JSI\; 2P Grading Linsek
Perbaikan RM
RM/Restoran al MAKAN DAN Kabupaten
RESTORAN
(SIGRAMR)
Kasie Lap Grading =2 S8 ) ap Grading Kepala Dinas
Penyeling RM RiM RM Kesehatan
Kasubdin
PP &PL

Gambar 3. 1. Di;igram Konteks Rdncangan Sistem Informiasi SIGRAMR

C. Materi Peneliffan
Materi penelitian vang akan dilakukan meliputi :
1.Sistem informasi yang sedang berjalan saat ini di Seksi Penychatan

Lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus.

SRR F i e e e e g A R
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2. Pengembangan grading rumah makan dan restoran berbasis komputer.

3.Pembuatan program perangkat lunak (software) tentang grading rumah

makan dan restoran.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang akan digunakan untuk melakukan

wawancara maupun observasi adalah :

1.Pedoman wawancara, digunakan untuk menguﬁxpulkan data pada subyek
penelitian,

2.Check List, digunakan untuk mengetahui tingkat persetujuan pada subyek
penelitian.

3. Timer atau Stopwatch, digunakan dalam uji coba pengukuran kecepatan
kinerja sistem informasi yang lama maupuin yang baru diterapkan.

4 Diagram Alir Data fisik (Gane Sarson), guna menganalisis sistem
informasi grading rumah makan dan restoran di Dinas Kesehatan saat ini.

5.Pemodelan sistern (Gane Sarson), guna merancang gistem informasi

grading rumah makan dan restoran di Dinas Kesehatan.

E. Sutbyek Penelitian

1.

Subyek penelitian yang dimaksud di sini adalah petugas yang terkait
dengan penilaian grdding rumah makan dan restoran yang meliputi :
Pelaksana program pengawasan sanitasi tempat-tempat umum dan tempat

pengelolaan makanan/minuman,

2. Kepala Seksi Penyehatan Lingkungan.

Kepala Sub Dinas Pencegahan Penyakit dan Penyehatan Lingkungan.

s gy e e g .. e e e R Kok T
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F. Obyek Pengamatan

Obyek pengamatan dalam penclitian ini adalah Sistem Informasi
grading rumah makan dan restoran yang sedang berjalan saat ini, termasuk
didalamnya data pendukungnya.

G. Variabel Penelitian
| 1. Variabel Input, meliputi :
a. Data jumlah rumah makan dan restoran
b. Data hasil pemeriksaan rumah makan dan restoran
c. Kelemahan sistem yang ada saat inj
2. Variabel Proses, merupakan indikator yang digunakan untuk
menh*ar_nsforﬁia’sikan data menjadi informasi. Sedangkan indikator adalah
variabel yang menunjukkan keadaan dan dapat digunakan untuk mengukur
terjadinya perubahan.

Adapun proses penilaian grading adalah sebagai berikut :

a. Tiap item dinilai jawaban “ya” bila memenuhi syarat vang telah
ditentukan dan “tidak™ bila tidak memenuhi syarat. Pada kolom
jawaban “ya” atau “tidak” dalam formulir pemeriksaan diisi
dengan tanda (V).

b. Dari data vang diperoleh dari hasil pemeriksaan selanjutnya
dilakukan perhitungan jumlah item yang memenuhi syarat pada
tiap-tiap kelompok pertanyaan. Untuk selanjutnya dihitung dalam
prosentase (%o).

¢. Penentuan nilai grade menggunakan rumus sebagai berikut :

T L [R— . A e e By At Tt :m...r..r,.—.- T T C e
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Dengan rumus tersebut di atas, maka akan dihasilkan Grade dan

rumah makan dan restoran tersebut di bawah ini :

a. Non Grade dengan total nilai kurang dari 80 % dani kelompok
pertanyaan (I + II).

b. Grade C dengan total nilai 80 % keatas dari kelompok pertanyaan (I +
II).

c. Grade B dengan total nilai 80 % keatas dari kelompok pertanyaan (I +

11 + D).

d. Grade A dengan total nilai 80 % keatas dari kelompok pertanyaan(I +
IT + III + IV).
3. Variabel Output merupakan penyajian hasil kegiatan grading yang

berbentuk klasifikasi tingkat mutu/grading rumah makan dan restoran

serta catatan saran perbaikan dan pembuatan laporan.
H. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah :
1.Dinas Kesehatan Kabupaten yang dimaksud dalam penelitian ini adaiah
| Dinas Kesehatan yang berada di Kabupaten Kudus dan menyelenggarakan
| kewenangan Pemerintah Kabupaten dalam rangka pelaksanaan tugas
desentralisasi dibidang kesehatan.
2.Grading/Tingkat Mutu Rumah Makan dan Restoran adalah kegiatan
penetapan kelas/grade tingkat kondisi hygiene sanitasi rumah makan dan

restoran meliputi kelas A, B dan C serta Non grade (N).

e e v RS r..,mg_.,._-—._w_r.‘mr e e e g Ao
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3.Kegiatan evaluasi yang dimaksud adalah kegiatan vang dilakukan untuk
membandingkan antara perencanaan dengan hasil yang telah dicapai
berdasarkan indikator.

4.Pengembangan Sistem Informasi adalah kegiatan merancang sistem
informasi berbasis komputer dengan bertitik tolak pada form penilaian
grading rumah makan dan restoran yang ada, kemudian dibuat berdasarkan
model sistem informasi manajemen. Selanjutnya rancangan tersebut dibuat
perangkat lunaknya (software) yang sesuai dan memberikan kemudahan
bagi pemakainya.

I. Analisis Data

1. Analisis Isi (Content Analysis)

Analisi isi merupakan suvatu metode yang digunakan untuk
mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistimatis, obyektif serta
kualitatif terhadap pesan-pesan yang tampak”), ) untuk selanjutnya data
dipilih menurut relevansinya dan disajikan dalam bentuk narasi.

Dalam penelitian ini, data yang didapat dari hasil wawancara
mendalam kepada subyek penelitian akan dianalisa dengan menggunakan
metode analisis isi tersebut.

2. Analisis Deskniptif

Analisis deskriptif diperlukan untuk da‘ta hasil uji coba sistem baik
sistem lama maupun sistem baru, dengan cara melihat kecepatan rata-rata
antar sistem tersecbut serta terhadap data hasil check list, yaitu dengan cara

23)

menghitung rata-rata tertimbang dari setiap 1tem pertanyaan™ .

S AR
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Dalam sistem penilaian yang menggunakan rata-rata tertimbang
tersebut, sebanyak 3 (tiga orang) responden yang diwawancarai dan
diberikan check list untuk diisi. Check list tersebut terdiri dari 5 (lima

buah) alternatif pilihan jawaban yang juga merupakan suatu tingkat

persetujuan, yaitu terdiri dar :

a.  Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai - 1
b. Tidak Setuju (TS) dengan nilai =2
¢. Cukup ( C) dengan nilai =3
d.  Setwju ( S ) dengan nilai =4
e. Sangat Setuju (SS) dengan nilai =5

Dengan rumus rata-rata tertimbang (RRT) sebagai berikut' :

RRT.  EASTSx1)+(TSx2)+(Cx3)+(Sx4)+(SSx5))

3

J. Jalan Penelitian

Jalannya penelitian ini mengikuti tahapan kerja dalam SDLC, yaitu :
1. Survei ruang lingkup dan kelayakan proyek.
Ruang lingkup dalam penelitian im meliputi :
f. End user adalah pelaksana program pengawasan sanitasi tempat-
tempat umum Dinas Kesehatan Kabupaten.
g. Permasalahan yang akan ditangani adalah kurang cepat, akurat dan
kesulitan mengakses kembali informasi yang telah ada.
2. Mempelajari dan menganalisis sistem yang sudah ada.

Kegiatan yang dilakukan adalah :
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a. Menilai kelemahan pada sistem yang ada untuk mencari solusi

pemecahannya.
b. Merancang hardware dan software yang akan digunaken untuk
mengatasi sistem yang ada.

3. Mendefinisikan kebutuhan user.

Menginventarisasi data dan informasi yang diperlukah untuk
Pengelola program pengawasan penyehatan rumah makan dan restoran,
Kepala seksi penyehatan lingkungan, Kepala sub dinas Pencegahan

Penyakit dan Penyehatan Lingkungan dan atau kepala Dinas Kesehatan

Kabupaten.
4. Memilih solusi yang paling layak.

Menetapkan pilihan pemecahan masalah yang paling tepat dengan
memperhatikan kebutuban dan sumber daya yang ada haik perangkat
keras maupun perangkat lunak.

5. Merancang sistem baru.

Sistem yang baru perlu dibuat untuk mengatasi permasalahan yang
ada dengan menggunakan pemodelan. Adapun yang akdan dirancang
dalam penelitian ini terdiri dari :

a. Rancangan Model
Digunakan untuk menggambarkan aliran data dari sistem yang akan
dibangun serta agar dapat menjelaskan kepada pengguna (User)
mengenai fungsi-fungsi sistem informasi secara logika. Model
tersebut dapat digambarkan dengan menggunkan diagram konteks

maupun diagram alir data (DAD).
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b. Rancangan Input

Input yang akan dilakukan dapat menggunakan keyboard maupun

mouse.

e

Rancangan output
Disamping berupa format Ilaporan yang dibuat berdasarkan
kebutuhan yang nantinya dapat digunakan untuk kegiatan evaluasi
program, juga dibuat untuk format laporan rutin ke Dinas terkait.
d. Rancangan Antarmuka
Tampilan antarmuka direncanakan menggunakan WIMP (Windows,
Iconics, Menus and Paintings).
e. Rancangan Pengendalian
Dimaksudkan untuk mengendalikan maupun melindungi dokumen
dan keamanan data yang ada pada sistem yang akan dibanguﬁ.
6. Pengadaan hardware dan software.

Hardware dan sofiware yang akan digunakan disesuatkan dengan

kebutuhan user dan sumber daya yang dimiliki Dinas Keschatan.
7. Pembangunan sistem baru.

Setelah sistem baru sudah dirancang, software juga dibangun
dengan menggunakan bahbasa pemrograman yang sesuai dengan
kebutuhan.

8. Implementasi sistem baru.

Menerapkan sistem yang baru kedalam komputer dan melakukan
uji coba di Dinas Keschatan dengan melakukan penjelasan kepada

pengguna untuk pengoperasian sistem tersebut.




ISBYNSUOY Uep 1SIAGY

s15a1, Juepis

ISEI[NSUOY UED ISIASY

[ISE]] Jeurmiog

ugo) 1in

weidold uejenquag

SIS9], ueUNsSnAULJ .

uenIousg
uEBUESYR[e]

Tesodord 1s1asy

esodor Jeunuag

|esodoag meunsnAusg

un[ayepua  1Prg

FlEIT!T

Ple€|T]|1

PlEITIL|P|E|TIT

PleC |l

=

Flie|T:l

usnuep

J3quiasa(q

squidoN | Jaqop|Q

quiydag

nne

Tung

[l

enIqag

ue)RIGN

0s

UBRIOUdJ [BMPEL Y




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti yang disebutkan pada Bab terdahulu, bahwa hasil dan pembahasan
tersebut akan mengikuti tahapan kerja dalam SDLC ( System Development Life
Cycle), yaitu dimulai dari survei ruang lingkup dan kelayakan proyek,

mempelajari dan menganalisis sistem yang sudah ada, mendefinisikan kebutuhan

user, memilih solusi yang paling layak, merancang sistem baru, pengadaan
hardware dan software, pembangunan sistem baru dan implementasi sistem baru.
Selanjutnya dari masing-masing tahap hasilnya akan dipaparkan berupa

narasi, kemudian dilakukan pembahasannya.

A. Survei Ruang Lingkup dan Kelayakan
1. Keadaan Umum Seksi Penyehatan Lingkungan
Kegiatan program yang ada pada seksi penyehatan lingkungan
terdiri dari pemantavan sarana air bersih dan jamban keluarga,
pengawasan sanitasi makanan minuman, penyehatan lingkungan
pemukiman dan pengawasan sanitasi fempat-tempat umum. \
Kegiatan pengawasan sanitasi tempat-tempat umum meliputi
pengawasan kesehatan terminal, kesehatan masjid, keschatan hotel dan r
losmen, kesehatan kolam renang dan pemandian umum, kesehatan tempat
hiburan, keschatan pasar dan pasar swalayan, kesehatan rumah makan dan
restoran serta semua kegiatan yang berkaitan dengan tempat umum.
Untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat, ada beberapa

program kegiatan yang pelaksanaannya dibantu oleh tenaga sanitasi
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Puskesmas dan ada yang menjadi tanggung jawab pengelola program di
Seksi Penyehatan Lingkungan, salah satu kegiatan yang menjadi tanggung
jawab pengelola program pengawasan sanitasi tempat-tempal umum
adalah pengawasan kesehatan rumah makan dan restoran.
2. Ketenagaan
Jumlah tenaga yang ada di seksi penyehatan lingkungan sebanyak
7 orang. Adapun perincian ketenagaan dapat dilihat pada tabel 4.1 di

bawah ini.

Tabel 4. 1. Data Ketenagaan di Seksi Penyehatan Lingkungan Dinas
Keschatan Kabupaten Kudus Tahun 2002,

NO Jenis Ketenagaan Jumiah

1 | Kepala Seksi 1
2 | Pemegang program SAMIJAGA 2
3 | Pemegang program pengawasan sanitasi Ma-min 1
4 | Pemegang program PLP 1
5 | Pemegang progam pengawasan sanitasi TTU 1
6 | Administrasi 1

Jumlah 7

Sumnber : Seksi Penyehatan Lingkungar DKK Kudus

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlall
tenaga yang memegang progiarri petigawasan sanitasi tempat-tempat
umum, dalam hal ini adalah petugas pengawasan kesehatan rumah makan
dan restoran hanya 1 orang.
Keadaan Sistem Informasi Grading Rumah Makan dan Restoran

Beberapa komponen yang membentuk sistem informasi grading
rumah makan dan restoran yang sudah berjalan saat ini adalah scbagai

berikut :




53

a. Ketenagaan

Sistem informasi grading rumah makan dan restoran dilaksanakan
dengan melibatkan berbagai tingkat manajemen meliputi tenaga
operasional, manajer tingkat bawah (Kasi PL), manajer tingkat menengah
(Kasubdin PP & PL) serta manajer tingkat atas (Ka. Dinkes). Akan tetapi
yang bertanggung jawab dalam hal pengelolaan data rumah makan dan
restoran adalah pemegang program pengawasan sanitasi tempat-tempat
umum yang juga merangkap sebagai petugas pemeriksa rumah makan dan
restoran. Disamping tugas rutin tersebut, pengelola program juga
mempunyai tugas lain yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga hal ini
juga mempengaruhi terjadinya keterlambatan baik dalam hal pemeriksaan,
pengolahan data, pembuatan laporan maupun pembinaan program serta
kegiatan evaluasi kepada pihak rumah makan/restoran.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, bahwa selama ini
hasil pemeriksaan rumah makan dan restoran dalam melakukan
pengolahan data membutuhkan waktu 2-3 bari untuk bisa menjadi sebuah
informasi.

Dengan melihat kenyataan tersebut di atas, maka di sini akan
dicoba untuk memberikan satu alternatif pemecahannya dengan jalan
menerapkan suatu sistem informasi yang berbasis komputer untuk
mengatasi permasalahan tersebut, sehingga diharapkan semua rumah
makan dan restoran yang ada dapat diperiksa dan tidak mengganggu

kegiatan progam yang lain.
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b. Metode oo

Kegiatan pemeriksaan rumah makan dan restoran yang selama
ini dilakukan adalah :

1). Petugé.s pemeriksa datang ke lokasi untuk melakukan penilaian
dengan membawa Formulir pemernksaan.

2). Tahap selanjutnya adalah melakukan perhitungan data hasil
pemeriksaan dengan cara menghitung jumlah jawaban “ ya” dan
“tidak”, kemudian dikonversi ke dalam prosentase.

3). Setelah diketahui prosentase pada masing-masing kelompok
pertanyaan, kemudian dicocokkan dengan indikator grade (A, B,

~ C atau belum memenuhi grade) serta menentukan saran perbaikan.

4). Tahap selanjutnya adalah pemasangan plakad dan pelaporan hasil
pemeriksaan.

Peralatan

Peralatan yang digunakan untuk pemeriksaan rumah makan
dan restoran a&alah berupa form-form yang dikeluarkan oleh Ditjen

PPM & PLP Departemen Kesehatan yaitu Buku petunjuk pelaksanaan

grading rumah makan dan restoran serta alat pemeriksaan lapangan

(water test kit) maupun alat tulis.

Fasilitas komputer yang ada di seksi penyehatan lingkungan
juga belum dimanfaatkan dengan maksimal untuk pengelolaan data
hasil pemeriksaan. Hal tesebut disebabkan karena keterbatasan

kemampuan petugas dalam mengoperasikan komputer.
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d. Pendanaan

Dalam hal pendanaan untuk kegiatan pemeriksaan rumah
makan dan restoran, biaya diambil dari kas Seksi Penyehatan
Lingkungan sendiri, hal ini disebabkan karena tidak ada dana rutin
untuk kegiatan tersebut. _

Berdasarkan keadaan tersebut di atas, maka dibutuhkan upaya-
upaya guna mengoptimalkan data hasil pemeriksaan, vaitu dengan
mengembangkan sistem informasi grading rumah makan dan restoran
melalui penggunaan teknologi komputer.

. Menilai Kelayakan Proyek

Kelayakan proyek perlu ditetapkan untuk mengetahui jadi atau
tidaknya suatu pengembangan sistem informasi grading rumah makan dan
restoran  akan  dilaksanakan di  lokasi  penelitian  dengan
mempertimbangkan beberapa hal seperti kelayakan teknis, operasional,
penjadwalan serta ekonomi dan hukum. Untuk lebih jelasnya penilaian
kelayakan proyek pengembangan sistem informasi grading rumah makan

dan restoran dapat dilihat pada tabel 4.2. di bawah ini :
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Tabel 4. 2. Penilaian Kelayakan Proyek Pengembangan Sistem
Informasi Grading Rumah Makan Dan Restoran

Kemampuan'p'e'tug'as |

a
b. Kemampuan sistem menghasilkan informasi

<|<|<

-¢. Efisiensi dari sistem

Adanya jadwal pelaksanaan

a. Besar biaya yang dibutuhkan

<<

b. Manfaat yang diperoleh dibanding biaya

Ku

a Adanya peljahjlaﬁ‘pé;aﬁcang dan prograiﬁiﬁéf | v -

Dari tabel 4.2. di atas dapat diketahui bahwa baik dari segi teknik,
operasional, jadwal, ekonomi dan hukum ternyata pengembangan sistem
informasi grading rumah makan dan restoran dianggap layak
dikembangkan di lakasi penelitian.

Dari segi teknis, banyaknya Akademi maupun Universitas yang sudahi
meluluskan sarjana Komputer menyebabkan banyaknya programmer yang
mampu membuat sistem informasi yang bagus, apalagi didukung dengan
adanya software aplikasi yang semakin baik dan memudahkan mereka,
sehingga menjadikan sistem yang dibuat mampu menghasilkan informasi

yang diinginkan dan pada akhirmya diharapkan dapat meningkatkan
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efisiensi dan efektivitas kinerja petugas di Seksi Penyehatan Lingkungan

pada umumnya dan pengelola program penyehatan tempat-tempat umum

pada khususnya.

Perkembangan teknologi komputer yang sangat pesat dewasa ini juga
menyebabkan petugas mau tidak mau akan menggunakan komputer dalam
pekerjaannya sehari-hari, sehingga petugas pengel;)la program saat ini
sudah tidak merasa canggung mengoperasionalkan komputer tersebut.

Pembelian sistem informasi baru yang sudah ada di pasaran akan
menghemat waktu dalam penelitian, akan tetapi karena sistem informasi
yang dikembangkan belum ada di pasaran, maka alternatif yang
dibutuhkan adalah mengembangkan . atau membuat sendiri sistem
informasi grading rumah makan dan restoran dimaksud. Sedangkan biaya
yang digunakan untuk membuat sistem informasi tesebut tidak dibebankan
kepada pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus, akan tetapi biaya
tersebut ditanggung sendiri oleh peneliti sehingga hal ini menguntungkan
pihak Dinas Kesehatan karena mendapatkan sistem yang dibutuhkan
namun tidak mengeluarkan biaya.

Adanya perjanjian sebelumnya antara perancang (peneliti) dengan
programmer diharapkan pengembangan sistem informasi grading rumah
makan dan restoran tidak akan menimbulkan masalah dikemudian hari.
Disamping itu hak cipta pembuatan sistem informasi grading rumah
makan dan restoran (S/GRAMR) sudah menjadi hak peneliti sepenuhnya
termasuk di dalamnya Source code atau kode sumber, sehinggé jika akan
dilakukan pengembangan sendiri  maka tidak perlu melakukan
pemberitahuan terlebih dahulu kepada programmer.
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B. Mempelajari dan Menganalisis Sistem Yang Sudah Ada

1. Beberapa Kendala Pada Sistem Saat Ini
a. Form Pelaporan Grading Rumah Makan dan Restoran

Sistem informasi grading rumah makan dan restoran selama
ini dilaksanakan setiap satu tahun sekali dan hasilnya yang berupa
laporan akan dikinnmkan ke Dinkes Propinsi dan Lintas sektoral
tingkat Kabupaten. Form laporan yang digunakan adalah berupa
Rekapitulasi, Surat perintah perbaikan (ordersiip) dan Kartu
pencatatan grading dikirim ke pihak pengelola rumah makan dan
restoran serta form laporan semesteran/tahunan grading, Hasil
penetapan tingkat mutuw/grading rumah makan dan restoran dan
laporan pelaksanaan grading dikirim ke lintas sektoral Kabupaten dan
terakhir berupa Plakat Hygiene dan Sanitasi yang dipasang di rumah
makan dan restoran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa
form-form yang ada saat ini banyak yang mengalami pengulangan
data, hal ini dapat diketahui jika petugas akan membuat laporan hasil
peineriksaan, maka petugas haris thengisikan data rumah makan dan
restoran yang sama pada beberapa form laporan,, hal i dapat
mengakibatkan lambatnya proses penyelesaian pekerjaan dan pada
akhimya target grading yang semestinya dilakukan setiap enam bulan
sekali tidak dapat terealisasi (target tidak terpenuhi), sehingga hal ini
menyebabkan laporan tidak tepat waktu. Hal ini dapat diketahui dari

pernyataan di bawah ini :
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“Banyaknya form laporan yang hampir sama menyebabkan terlalu
lamanya dalam pembuatan laporan karena harus mengisikan data
yang sama pada form laporan yang berbeda” (Pengelola
program).

Disamping form pelaporan di atas, kendala lain yang dihadapi
oleh sistem informasi grading rumah makan dan restoran di Dinas
Kesechatan Kabupaten Kudus saat ini adalah masalah ketenagaan,
dimana tenaga yang mengelola program pengawasan sanitasi tempat-
tempat umum dalam hal ini adalah pefugas pemeriksaan grading
rumah makan dan restoran hanya berjumlah satu orang. Hal ini dapat
diketahui dani permnyataan di bawah ini :

“ Yang mengelola program pengawasan sanitasi tempat-tempat
umum termasuk di dalamnya petugas pemeriksa grading rumah
makan dan restoran hanya satu orang, sehingga ini menyebabkon
tidak bisa terpenuhinya target cakupan pengawasan penyehatan
rumah makan dan restoran” (Kasi. Penyehatan Lingkungan).

Penyempurnaan form laporan hasil pemeriksaan grading
rumah makan dan restoran dilaksanakan dengan mempertimbangkan
pada kebutuhan pengguna (pengelola program) namun tidak
mempengaruhi manajemen pengelolaan data, sehingga dengan
adanya penyempurnaan form tersebut diharapkan dapat memperkecil
terjadinya pengulangan data, serta memudahkan petugas dalam
pembuatan laporan.

b. Analisis data
Proses analisis data yang dilakukan selama ini adalah dengan

cara membandingkan hasil rekapitulasi data pemeriksaan dengan

indikator yang ada. Setelah itu baru dapat diketahui grade rumah
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makan dan restoran tersebut. Demikian seterusnya analisis tersebut
dilakukan satu rumah makan ke rumah makan yang lain, sehingga hal
ini membutuhkan waktu yang lama untuk bisa menghasilkan suatu
informasi. Lamanya proses tersebut menyebakan tidak semua rumah
makan dan restoran dapat diperiksa, ditambah lagi dengan jumlah
tenaga yang hanya satu orang sehinga target tidak dapat terpenuhi.
Hal ini menyebakan kegiatan evaluasi grading rumah makan dan
restoran tidak dapat terlaksana dikarenakan target sasaran belum
terpenuhi. Hal tersebut seperti yang disampaikan Kasubdin
Pencegahan Penyakit dan Penyehatan Lingkungan :
“Sulitnya mengevaluasi kegiatan program penyehatan rumah
makan dan restoran disebabkan karena belum semua rumah
makan dan restoran dapat dilakukan pemeriksaan grading”
(Kasubdin PP & PL).
2. Analisis Sistem Yang Ada Saat Ini
Untuk bisa menganalsis sistem informasi grading rumah makan dan
restoran yang ada saat ini, maka akan digunakan Diagram Konteks yang
menggambarkan hubungan antata sistem informasi grading ramah makan
dan restoran dengan lingkungan. Kemudian mendeskripsikan data yang
dibutuhkan sistem, dari mana sumber datanya dan informasi yang akan
dihasilkan serta kemana informasi tersebut akan diberikan.
Diagram konteks dari Sistem informasi grading rumah makan dan

restoran dapat digambarkan seperti pada gambar 4.1 berikut di bawah ini :
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Pelaksana progran;
pengawasan TTU
Hasil
. L Lap Grading ~ permierik Data RM Tenaga Sanitasi
Dinkes Propinsi RiM dan Resto Puskesmas

GRADING
RUMAH MAKAN
DAN RESTORAN

Lap Grading Ka. Dinas

, " Lap Grading
Kasi Penyeling }4- RM RM Kesehatan
Lap Grading

RM

I

¥
Ka.Subdin
PPM &PL

Gambar 4. 1. Diagram Konteks Grading Rumah Makan

dan Restoran
Dari diagram tersebut di atas dapat diketahui ada enam buah entitas
yang berhubungan dengan sistem, yang terbagi menjadi 2 kelompok, tediri
dari entitas yang memberikan masukan sistem dan entitas yang menerima
masukan sistem. Entitas tersebut adalah sebagai berikut :

a. Entitas yang memberikan masukan sistem adalah pengelola program
perigawasan TTU yang memberikan masukan tentang hasil
pemeriksaan dan tenaga sanitasi Puskesmas memberikan masukan
tentang data rumah makan dan restoran.

b. Entitas yang menerima masukan sistem yaitu berupa laporan grading
rumah makan dan restoran adalah Kasi Penyehatan Lingkungan, Ka.
Subdin Pencegahan Penyakit dan Penyehatan Lingkungan, Kepala

Dinas Kesehatan dan Dinas Keschatan propinsi.
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Untuk mengetahui proses apa saja yang terdapat di dalam sistem,

maka Diagram Konteks tersebut perlu di Break down atau diturunkan
menjadi Diagram Alir Data (DAD) level 0, schingga nantinya dapat
diketahui kegiatan yang dilakukan di dalamnya, data-data yang disimpan
dan bentuk data yang dikirimkan dari dan ke entifas, proses dan
penyipanan data.

DAD level 0 darn sistem grading rumah makan dan restoran adalah

seperti pada gambar 4.2 berikut ini :

Pelaksana Program

Pengawasan TTU Pemasukan Data dasar __| Tenaga sanitasi
Data Dasar {™ RM dan restoran Puskesmas
RM dan

Data Hasi Dat2 RMdan

restoran Restoran

Pemeriksaaan

File Data RM dan | Data Dasar RM

Restoran dan Restoran
Plgla.ltgaollaahs?ln Departemen
. Kesehatan -
Pemeriksaan

Rekapitulasi
hasil
Pemerksaan

Indikator
grade

Pemasukan
Indikator

Grade

Data Pemeriksaaan
h 4

File Data Hasil
Pemeriksaan

Data Hasil

Pemerlksaarn, e Hasil Rekap
Pemariksaaan

File Rekap Hasil
Pemeriksaan

Penentuan Data Hasil Rakap
Grade RM dan Permeriksaaan

Restoran N Indikator
Bl grade

Kasi Penyeling 1

Hasil Grade RM

dan Restoran Y
Hastt Grade RM File Grade RM Hasil Grade RM _|
dan Restoran dan Restoran dan Restoran
Duta oo | Hasil Grade RM Kasubdin PP &
A ran dan Restoran PL
Penentuan perbalkan v
Saran | File Saran
Perbaikan L Perbaikan 7 Laporan Grade RM
dan Resteran
Data saran Pembuatan
Data saran perbaikan Laporan
parbaikan deRM
| Laporan Grade RM Laporan Geade 1
dan Restoran ¥
Y
i i Laporan Grade RM Dinas Kesehatan
Kasi Peryeling l pdﬂn Restomn Prapinsi
h 4
File Laporan

Kepata Dinas

Kesehatan Grade RM

dan Restoran

Gambar 4. 2. DAD Level 0 Grading Rumah Makan dan Restoran
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Beberapa proses yang terdapat di dalam sistem tersebut di atas terdiri
dari .’
a. Proses pemasukan data dasar rumah makan dan restoran
b. Pengolahan data hasil pemeriksaan
c. Rekapitulasi hasil pemeriksaan
d. Pemasukan indikator grade
e. Penentuan grade rumah makan dan restoran
f Penentuan saran perbaikan
g. Pembuatan laporan

Pada proses 1, pemasukan data dasar tentang ramah makan dan
restoran dilakukan atas dasar data yang sudah dikirimkan dari petugas
sanitasi Puskesmas. Data tersebut terdiri dari Nama rumah makan dan
restoran, alamat, nama pengusaha/pengelola, nomor ijin usaha, jumlah
karyawan, jumlah penjamah makanan dan kapasitas pengunjung.

Pemasukan data dilakukan oleh pengelola program pengawasan
sanitasi tempat-tempat umum sendiri (lampiran 2).

Berdasarkan data dasar tersebut, petugas melakukan pemeriksaan
terhadap rumah makan dan restoran dengan menggunakan formulir
pemeriksaan grading rumah makan dan restoran (lampiran 1) dan dari data
hasil pemeriksaan tersebut, kemudian dilakukan pengolahan data (proses
2) yang dilakukan secara manual dengan cara menghitung jumlah jawaban
“Ya” dan jumlah jawaban “Tidak” pada masing-masing kelompok
pertanyaan yang ada di formulir pemeriksaan. Setelah diketahui jumlahnya
pada masing-masing kelompok tersebut, maka proses selanjutnya adalah

mengkonversi jumlah nilai kedalam prosentase yang berbentuk
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~_rekapitulasi (proses 3) pada masing-masing kelompok pertanyaan
(lampiran 3). Setelah diketahui prosentasenya, maka tahap selanjutnya
adalah menentukan grade rumah makan dan restoran (proses 5), apakah
termasuk grade A, B, C atau bahkan belum memenuhi grade (N) dengan
cara menjumlahkan kelompok pertanyaan I, H, III dan IV dan
membandingkan hasil penjumlahan tersebut dengan indikator grade
(proses 4) yang dikeluarkan oleh Diten PPM & PLP Departemen
Kesehatan, dimana indikator tersebut merupakan acuan bagi semua Dinas
Kesehatan di seluruh Indonesia (lampiran 4). Disamping penentuan grade
juga ditentukan masalah yang ditemukan selama pemeriksaan rumah
makan dan restoran (proses 6) berupa saran perbaikan atau orderslip
(lampiran 5). |

Demikian seterusnya kegiatan tersebut dilakukan satu demi satu
rumah makan dan restoran yang sudah diperiksa.

Proses 7, merupakan tahap pembuatan laporan grading rumah
makan dan restoran yang didasarkan pada proses 5 yaitu penentuan grade.
Laporan tersebut akan dikirimkan kepada Kepala subdin PP & PL
(lampiran 6) sebagai pedoman usituk melakukan kegiatan evaluasi, Kepala
Dinas (lampiran 8, 9 dan 10) dan Dinas Kesehatan Propinsi.

Berdasarkan proses-proses tersebut di atas, ada beberapa
kelemahan dalam sistem yang lama yaitu lamanya waktu analisis data
hasil pemeriksaan sampai diketahuiriya grade rumah makan dan restoran,
adanya pengulangan data didalam pembuatan laporan hasil maupun saran

perbaikan.
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Dengan melihat kenyataan tersebut, maka akan dicoba untuk

dilakukan pemecahan masalah dengan /cara mengembangkan sistem yang

akan dilaksanakan.

. Analisis Perangkat Keras Dan Perangkat Lunak

Perangkat keras yang terdapat di

seksi penyehatan lingkungan Dinas

Kesechatan kabupaten Kudus merupak‘an seperangkat komputer dengan

spesifikasi dan perangkat pendukung sebagai berikut :

a.

b.

Prosessor Intel Pentium 1/233 MMX

Harddisk 4,3 GB

|
Read Access Memory (RAM) 64 MB

Monitor VGA 147
Printer Epson LX 800

Disamping spesifikasi komputer

tersebut di atas, calon pengguna

yaitu pengelola program sudah bisa mengoperasikan komputer walaupun

hanya terbatas pada Microsoft Word

maupun Microsoft Excel. Dengan

adanya kenyataan tersebut, maka perlu dibutubkan program yang mudah

pengoperasionalannya dan yang bisa menghindani terjadinya kesalahan

dokuivien data yang sudah masuk

dan juga menghindari terjadinya

duplikasi data, misalnya dalam hal input data, update data, analisis data

dan adanya fasilitas penanganan

jika terdapat kesalahan dalam

pengoperasiannya yang menyebabkan}program tidak berjalan. Disamping

| .
itu juga perlu adanya program yang dflapat memberikan kemudahan dalam

hal mengakses output/keluaran prog‘ram, baik dalam bentuk cetakan,

tampilan di monitor maupun dalam bentuk disket.
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C. Mendifinisikan Kebutuhan User
Kebutuhan user, dalam hal ini adalah pengelola program pengawasan
sanitasi termpat-tempat umum terhadap sistem informasi yang baru atau

dikembangkan, diantaranya adalah :

1. Tersedianya data yang cepat, tepat dan akurat

2. Mudahnya dalam hal pengolahan data hasil pemeriksaan rumah makan
dan restoran.

3. Memudahkan dalam pembuatan laporan hasil pemeriksaan rumah makan
dan restoran dengan mengikuti format-format laporan yang ada dalam
Buku petunjuk pelaksanaan grading rumah makan dan restoran yangsudah
ada.

4. Tersedianya arsip-arsip baik arsip data rumah makan dan restoran,
pengolahan data maupun arsip pelaporan, sehingga jika sewaktu-waktu
dibutuhkan dapat dengan mudah ditemukan.

5. Mudah digunakan oleh pengelola program (user Friendly).

D. Memilih Soi'ugi Yang paling Layak.

Untuk themenuhi kebutuhan user mengenai sistem informasi yang akan
dikembangkan, ada beberapa alternatif tentang solusi yang dapat diambil
dengan menganalisis kelayakannya baik dari sisi teknis, operasional maupun
ckonomis'.

Berikut ini adalah kandidat solusi yang ada tentang sistem informasi

grading rumah makan dan restoran yang diperlukan, seperti terlibat pada tabel

4.3. di bawah imi :
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Tabel 4. 3. Pemilihan Solusi Yang Paling Layak

. &)
Windows |2
®

[}

“eknis

a. Ketersediaan di pasaran =

b. Dapat diubah oleh user . : 7

¢. Mudah dikembangkan el =
d. Penggunaan bersama o = e
¢. Mudah dibangun - A @
f Mudah didukungaplikasilain FEEiass w2 V |V | V

-asiona

tar muka lebih baik

Mudah dioperasionalkan

Mudah dibuat

o o e

Ekotiomi

a. Pengadaan murah =

b. Biaya pengembangan murah

¢. Pemeliharaan murah m =

LS Lo oo P s e e

1. Pemilihan model pengembangan sistem informasi baru

Model pengembangan sistem informasi yang baru akan lebih
mudah jika membeli di pasaran karema dapat menghemat waktu
dibandingkan dengan membuat sistem sendiri. Namun sistem yang ada
dipasaran biasanya kurang bisa digunakan secara optimal oleh pengguna
karena dalam proses pembuatannya tidak melibatkan pengguna (tidak user

friendly). Sehingga dalam penelitan tersebut akan dibuat pengembangan
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sistem informasi sendiri dengan melibatkan pengguna, schingga
diharapkan pengguna akan lebih mudah dalam mengoperasikan sistern

tersebut (user friendly).

. Pemiliban sistem operasi pengembangan sistem informasi baru

Ada beberapa sistem operasi yang ada sekarang ini, misalnya sistem
DOS, Windows maupun Linux. Sistem operasi DOS saat ini sudah mulai
ditinggalkan penggunanya karena tampilannya hanya berbasis teks
sehingga kurang wuser friendly. Sistem operasi Linux memiliki kesamaan
dengan sistem operasi Windows, namun operasi Linux masih
membutuhkan keahlian khusus dalam hal instalasi pengoperasiannya
sehingga kurang disukai oleh pengguna komputer pada umumnya.

Dengan adanya pertimbangan-pertimbangan dalam sistem operasi
tesebut di atas, maka dalam pengembangan sistem informasi yang baru
akan menggunakan sistem operasi Windows karena lebih mudah

digunakan dan sudah user friendly.

. Pemilihan pengguna sistem informasi baru

Pada sistem operasi yang kompleks, penggunaan jaringan komputer
dengan banyak pengguna (multi user) sangat mendesak untuk digunakan,
akan fetapi mengingat ketersediaan sarana yang terbatas dan
pengembangan sistem yang akan dilaksanakan tidak begitu kompleks,
maka diputuskan untuk menggunakan sistem satu pengguna (single user)
karena secara teknis mudah dibuat maupun diterapkan dan dari segi biaya
lebih murah jika dibanding menggunakan multi user serta tidak banyak

menggunaan Hardware.
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4. Pemilihan perangkat lunak yang digunakan untuk pengembangan sistem
informasi baru

Perangkat lunak yang akan digunakan untuk pengembangan sistem
informasi grading rumah makan dan restoran dalam penelitian ini adalah
Microsoft Access dengan format (*.mbd), Microsoft Visual Basic 6.0
dengan format (*.vbp) serta dibantu dengan program Seagate Crystal
Report 6.0 dengan format (*.rpt) untuk menghasilkan laporan yang
interaktif. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa, banyaknya
perangkat lunak komputer yang. ada dipasaran dengan berbagai
kekurangan maupun kelebihannya, semua dapat digunakan untuk
pembuatan software baik untuk pembuatan fool maupun untuk
pengembangan basis data.

5. Pola pemakaian sistem

Jumlah komputer yang ada di seksi penyehatan lingkungan Dinas
Kesehatan Kabupaten Kudus hanya satu buah dan sistem yang digunakan
adalah single user, maka diperlukan sistem pengaturan dalam penggunaan
komputer karena disamping digunakan untuk implementasi sistem yang
sudah dibuat, komputer tersebut juga digunakan untuk keperluan lainnya.

Mengingat proses dalam sistem yang dikembangkan hanya
menggunakan komputer setiap enam bulan sekali, sehingga masih terdapat
waktu dalam menggunakan kompuier untuk menjalankan sistem tersebut
dengan leluasa.

Berdasarkan beberapa alternatif solusi yang sudah diuraikan tersebut

di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan dari pemilihan solusi dalam

e S A i (st
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pengembangan sistem yang akan dijalankan, yaitu sistem yang akan
dikembangkan dibuat sendiri dengan melibatkan pengguna, menggunakan
sistem opjerasi Windows dengan sistem single user, sedangkan perangkat
lunak yanég dipakat adalah Microsoft Acces dan Microsoft Visual Basic
serta Seag:ate Crystal Report.
E. Merancang Sistem Baru
1. Perancang:an Model
Tuj:uan pengembangan sistem informasi grading rumah makan dan
restoran yang akan dibuat dimaksudkan untuk memberikan kemudahan
kepada péngguna, dalam hal ini adalah pengelola program pengawasan
sanitasi t%empat—tempat urnum di seksi penyehatan lingkungan Dinas
Keschatan Kabupafen Kudus. Pengembangan sistem dimaksud adalah
untuk perhasukan data hasil pemeriksaan, pengolahan data, analisis dan
pembuatan laporan, sehingga hasil kelvuaran yang diharapkan dari sistem
informasi? yang baru adalah rekapitulasi hasil pemeriksaan, penentuan
grade rux;nah makan dan restoran, saran perbaikan (orderslip) dan
pelapo‘rani hasil pemeriksaan.
a. Diagr;am Konteks
| Berdasarkan hasil analisis kelayakan proyek dan berbagat
masuimn dari pengguna, maka perlu digambarkan aliran data dari
sisterél yang akan dibangun serta agar dapat menjelaskan kepada
pengéuna mengenai fungsi-fungsi sistem informasi secara logika perlu
disusun svatu model logika yang dapat digambarkan dengan

menggunakan diagram alir data maupun diagram konteks”.
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Diagram konteks sistem informasi yang baru seperti pada

gambar 4.3. di bawah ini :

Dinkes Propinsi

RM

Pengelola RM/
Restoran

Kasi Penyeling -t—

ol -~

Lap Grading |

Pelaksana program
pengawasan TTU

’ pemerik

Y

\\

. Data RM
Hasi ldan Resto ™

Puskesmas

Saran
Perbaikan

Lap Grading__ |
RM

SISTEM INFORMAS
GRADING RUMAH
MAKAN DAN
RESTORAN
(SIGRAMR)

Lap Grading
RM

Y

Ka.Subdin
PP&PL

Lap GradingI
RM

| Lap Grading
RrM —

Linsek
Kabupaten

| _Lap Grading >

Ka. Dinas
Kesehatan

Gambar 4. 3. Diagram Koateks Sistem Informasi Grading Rumah Makan
dan Restoran (SIGRAMR)

Dari diagram tesebut di atas dapat diketahui bahwa, ada 8

entitas yang berhubungan dengan sistem, dimana entitas tersebut

terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu entitas yang memberikan masukan

sistem dan entitas yang menerima masukan dari sistem.

b. Daftar Kejadian

Berbagai kejadian yaﬁg menyebabkan adanya aliran informasi

baik dari sistem maupun ke dalam sistem dapat dirinci seperti tersebut

di bawah ini :

1} Pemasukan data dasar, yaitu data mengenai rumah makan dan

restoran serta pemasukan indikator gade.

AT It e R
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2) Pemasukan data hasil pemeriksaan yang didapat dari hasil
pemeriksaan rumah makan dan restoran.

3) Analisis data hasil pemeriksaan, terdiri dari rekapitulasi hasil yang
berbentuk prosentase, grade rumah makan dan restoran, surat
perintah perbaikan, kartu pencatatan grading, hasil penetapan
grading rumah makan dan restoran, laporan pelaksanaan grading
serta plakat hygiene dan sanitasi.

4} Pembuatan laporan yang meiiputi laporan kepada Bupati dengan
tembusan Dinkes Propinsi, Dinas Pariwisata, BKPPD, Dipenda,
Pengelola rumah makan dan restoran sebagai umpan balik serta
Puskesmas yang mempunyai wilayah kerja.

Diagram Alir Data

Diagram alir data (DAD) tentang sistem informasi grading
rumah makan dan restoran di Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus,

dapat dilihat pada gambar 4.4. di bawah ini.

A g S e IR
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Departemen

Tenaga sanitasi

File Data Dasar Ksehatan
i—_ N Puskesmas
Data Indikator Grade
RM dan restoran Data Dasar RM (4
dan Restoran i
l__ P g Data dasar
Pelaksana Program emasukan RM dan restoran
Pengawasan TTU Data Dasar
T \ 3
Data Hasil
Pemeriksaaan File DataHasil Data Hasil Analisis Data
Pemeriksaan Pemeriksaan Hasil
+ Hossl Grad Pemeriksaan
rade
PemaSUKa.n Data RM & Restoran
Data hasil Pemeriksaaan
Pemeriksaan l
Hasil Grade File Grade RM Hasil Grad . i
RM & Restoran danRestoran | RM & Restoran > Kl Penyeling
|
Y ]
Kasubdin Hasil Grade RM Lap Grade Dinas Kesehata
dan Restoran oran taray - n
PP&PL RM & Restoran Propinsi
Puskesmas - Laporan Grade embuatan | Laporan Grade i
RM & Restoran PLlTb RM & Restoran_’ Linsek Kabupaten
aporan
Kepala Dinas Laporan Grade Saran Rumah Makan dan
Kesehatan RM &Restoran Perbaikan Restoran
Laporan Grade
RM & Restoran
File Laporan
Grade RM

dan Restoran

Gambar 4. 4. DAD Level 0 $iiteth tnfdrii;asi Grading Rumah Makan

Pan Restordh (SIGRAMR)

d. Komponen Diagram Alir Data

Ada beberapa komponen diagram alir data dari sistem informasi

yang akan dikembangkan, yaitu terdiri dari

1) Terminator yang meliputi Tenaga sanitasi Puskesmas, pelaksana

program pengawasan tempat-tempat umum, Kasi Penyeling,
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Kasubdin P2PL, Kepala Dinas Keschatan, Puskesmas, Lintas
sektor Kabupafén serta Pengelola rumah makan dan restoran.

2) Aliran data yang terdiri dari aliran masuk meliputi data dasar
rumah makan dan restoran, data hasil pemeriksaan dan data flasil
grade rumah makan dan restoran. Sedangkan aliran keluar
meliputi hasil grade, laporan grading rumah makan dan restoran
serta saran perbaikan.

3) Proses yang meliputi pemasukan data dasar, pemasukan data hasil
pemeriksaan, analisa data hasil pemeriksaan, serta pembuatan
laporan grading rumah makan dan restoran.

Untuk mendiskripsikan proses pada diagram alir data, maka
digunakan spesifikasi proses yang berfungsi untuk mendiskripsikan
sistem ketika masukan ditransformasi menjadi keluaran. Adapun
rincian spesifikasi proses sistem yang dikembangkan dapat dilihat

pada tabel 4.4. dan tabel 4.5. dibawah ini.

Tabel 4. 4. Perincian Spesifikasi Proses SIGRAMR

(Jenis Proses = Pemasukan Data)

No Nama Proses Sumber Data Tampilan
Layar

1. | Pemasukan data RM & Restoran ‘Tabel data RM | Gambar4.11
dan Restoran

2. | Pemasukan Data Indikator Tabel Indikator | Gambar 4.12
Grade

3. | Pemasukan data hasil pemeriksaan | Tabel data hasil | Gambar 4.13
pemeriksaan
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Tabel 4. 5. Perincian Spesifikasi Proses SIGRAMR
(Jenis Proses = Pembuatan Laporan)

Tampilan Tampilan
No Nama Proses Sumber Data Layar Cegak
1. | Analisis data hasil Data hasil Gambar 4.5 | Gambar 4.5
2. | Saran perbaikan Data  hasil | Gambar 4.6 | Gambar 4.6
Analisis
3. | Pembuatan KPG Data  hasil | Gambar 4.7 | Gambar 4.7
Analisis ]
4. | Laporan Data  hasil | Gambar 4.8 | Gambar 4.8
semester/tahunan analisis
5. | Laporan hasil | Data  hasil | Gambar 4.9 | Gambar 4.9
penetapan mutu analisis
6. | Pembuatan Plakat | Data  hasit | Gambar Gambar
Hygiene Sanitasi analisis 4.10 4.10
2. Perancangan Input

Rancangan input

dibuat berdasarkan diagram alir data yang

dimaksudkan untuk menangkap data dengan harapan dapat menampung

data hasil kegiatan dan untuk memenuhi dokumen dasar, yang mana pada

umumunya dokumen dasar tersebut dirancang untuk menangkap data input

internal”.

Secara umum, input yang dirancang untuk sistem informasi yang

dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.6. di bawah ini.

Tabel 4. 6. Rancangan Input SIGRAMR

Jenis Alat i
No Nama Input Tnput Format Input Periode
1. { Data RM & Restoran Internal | Tabel Tahunan
2. | Indikator Grading Internal | Tabel, | Keyboard -
3. | Data Petugas Internal Tabel atau -
. . Tabel, Mouse | Semester
4. | Data hasil pemeriksaan | External Naras.

3. Perancangan Output

Rancangan output dari sistem informasi yang dikembangkan

disesuaikan dengan diagram alir data (DAD) yang telah dibuat. Adapun

™
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rancangan output secara umum yang sesuaj dengan diagram alir data dapat

dilihat pada tabel 4.7. di bawah ini.

Tabel 4. 7. Rancangan Output SIGRAMR

Jenis Alat . e

No Nama Output Output Format Output Periode | Distnbusi

1. | Rekapitulasi External | Narasi | Printer | Semester Perliqgl\\e;ola

2. | Saran Perbaikan External | Narasi | Printer | Tribulan Per;{gﬂola

3. Kartq Pencatatan External | Tabel | Printer | Semester | Ka.Dinkes

Grading

Dinkes

Laporan . . Semester, | Propinsi,

4 Semester/Tahunan Extemal | Narasi | Printer Tahunan Linsek -

Kabupaten

Dinkes

Laporan hasil . Semester, | Propinsi,

> penetapan mutu Extemal | Tabel | Printer Tahunan Linsek

B . Kabupaten

6. Plak_at . Hygiene External | Narasi | Printer | Tahunan Pengelola
Sanitasi RM

Sedangkan rancangan output secara khusus dapat dilihat pada

gambar di bawah ini :

Mengetahui :
Pimpinan RM/Restoran

1. Jumlah Jawaban YA pertanyaan kel. I
2. Jumlah Jawaban YA pertanyaan kel. II
3. Jumalh Jawaban YA Pertanyaan Kel. I
4. Jumlah Jawaban YA Pertanvaan Kel. IV .. ...

...Buah (....... %)
...Buah (... ... %)
...Buah(...... %)
Buah(.......%)
Kudus, ...ooooevven e,
Petugas Pemeriksa
(... )

REKAPITULASI HASIL PEMERIKSAAN

Gambar 4. 5. Rancangan Tampilan Rekapitulasi

|
3
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SURAT PERINTAH PERBAIKAN (ORDERSLIP)
NOMOR

Nama Rumah Makan/Restoran
Alamat

Setelah dilakukan pemeriksaan terhadap mutu hygiene sanitasi pada
tanggal.......dalam rangka penetapan grading, ternyata hal-hal seperti di
bawah ini perlu segera diperbaiki :

Kudus, ...................
Setuju Diperbaiki Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus
Pimpinan RM/Restoran Petugas Pemeriksa
Gambar 4. 6. Rancangan Tampilan Saran Perbaikan
KARTU PENCATATAN GRADING
RUMAH MAKAN DAN RESTORAN
NOMOR
Nama RM/Restoran
Alamat
Nama Pengusaha
Nomor Ijin Usaha
Tgl Pemeriksaan Jumlah Nilai
Karyawan | Penjamah Karsi Grade

Gambar 4. 7. Rancangan Tampilan Kartu Pencatatan Grading
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Nomor
Lampiran : Kepada Yth:
Perihal Laporan semester/tzhunan grading Bpk. Bupati Kabupaten
RM/Restoran Kudus
Di
Kudus

Bersama ini kami laporkan bahwa dalam rangka Iebih meningkatkan keamanan
makanan yang dijual di rumah makan/restoran, khususnya dalam rangka lebih menunjang
kepariwisataan Dinkes Kabupaten Kudus pada tahun anggaran ... f....telah mengadakan
pemeriksaan mutu hygiene dan sanitasi untuk menetapkan grade pada rumah makan/restoran.

Dari sejumlah .... Buah rumah makan/restoan vang dikenakan grading menunjukkan
tingkat mutu sbb
1. Rumah makan/restoran grade A Dt buah
2. Rumah makan/restoran grade B; .......buah
3. Rumah makan/restoran grade C: ....... buah
4. Non grade (N) T .......buah

Perlu kami jelaskan bahwa grade A merupakan tingkat mutu terbaik bifa ditinjau dari
segi persyaratan mutu hygiene sanitasi, sedang gradeC merupakan tingkat mutu minimal. Bagi
rumah makan/restoran yang masih non grade, telah kami berikan saran perbaikan.

Untuk lengkapnya laporan ini kami laporkan daftar rumah makan/restoran yang
dikenakan grading serta hasil pemeriksaan laboratprium.

Demikian laporan ini, menjadikan maklum adanya.

Kudus, ..................
Tembusan : Kepala Dinas Kesehatan
1. Ka. Dinkes Propinsi Kabupaten Kudus
2. Ka. Dinas Pariwisata ‘
3. Ka. BKPPD
4. Ka. Dipenda
5. Arsip (e )
NIP.

Gambar 4. 8. Rantangan Tampilan Laporan Seniester/T ahiinan

I R I s
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HASIL PENETAPAN TINGKAT MUTU/GRADING HYGIENE
SANITAST RUMAH MAKAN/RESTORAN

PADA TAHUN
KABUPATEN :KUDUS

NO | NAMA RM/RESTORAN ALAMAT GRADE
Rekapitulasi : Kudus
Jumlah RM/Restoran dengan : Kepala Dinas Keseshatan
1. Grade A Teeees buah Kabupaten Kudus
2. GradeB T buah
3. GradeC Tvens buah
4. NonGrade :......bush (oo )

NIP.

Gambar 4. 9. Rancangan Tampilan Penetapan Tingkat Mutu

PLAKAT HYGIENE DAN SANITASI
Placard of Hygiene & Sanitation

KEPALA DINAS KESEHATAN KABUPATEN KUDUS MENERANGKAN BAHWA :
Director, Kudus Regency/Municipality Health Service Department Certify That :

RUMAH MAKAN/RESTORAN
Restaurant of

DI JALAN

Address

TELAH DIPERIKSA KEADAAN HYGIENE DAN SANITASINYA TERMASUK
KESEHATAN KARYAWAN PENJAMAH MAKANAN
Has Been Inspected, Base on Hygiene and Sanitation Included Personel Hygiene of

employee

SERTA DINYATAKAN MEMILIKI TINGKAT MUTU

Whit That Result Have Grade
Kudus, .....ocoovvieininnnees
KEPALA DINAS KESEHATAN
KABUPATEN KUDUS
Berlaku 12 bulan sejak dikeluarkan
This Placard Valid For 12 Month After Issued (s )
NIP.

Gambar 4. 10. Rancangan Tampilar Plakat Grade

e i e
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Perancangan basis data dimaksudkan untuk mengidentifikasikan

kebutuhan file-file basis data yang diperlukan oleh sistem informasi,

dimana eclemen-elemen yang ada di suatu file basis data harus dapat

digunakan baik untuk pembuatan suatu output maupun untuk merekam

input yang dimasukkan®. Dengan demikian isi atan struktur dari suatu file

basis data tergantung dari arus data (DAD) masuk dan arus data keluar

baik ke maupun dari file tersebut. Adapun untuk menggambarkan file-file

basis data dengan semua aliran data yang mempengaruhinya, adalah

sebagai berikut :

Data dasar RM dan Restoran

Kode rm

Nama mm

Alamat rm
Nama_pengusaha

Jml karyawan
Jml_penjamah
Kapasitas_pengunjung

Analisis hasil Petheriksaan

Kode rm

Tgl pemeriksaan
Semester

Grade m

Data hasil pemeriksaan

Kode rm
Nama_rm
Tgl_pemeriksaan
Semester

Tahun
PKIBM KK P S K
PK_II BM KK P S K
PK Il BM KK P S K
PK IV _ BM KK P S K

Laporan graditig

Tgl pemeriksaan
Semester

Tahun

Grade A
Grade_B
Grade C
Non_grade
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Dan analisis arus data yang masuk dan arus data yang keluar,
; selanjutnya file-file tersebut didefinisikan dengan struktur seperti tersebut

di bawah ini :

Struktur Sistem Informasi Grading RM/Restoran

Kode_rm

’ Nama rm
Alamai rm ‘
Nama_pengusaha |
No_ijin |
Jml karyawan

Jml penjamah
Kapasitas_pengunj
Tgl_pemeriksaan
Semester

Tahun

PKI BMKKPSK

PK_III BM KK
PK_IV BM KK

Grade m

PSK
PSK

Untuk lebih jelasnya, bahwa item-item data untuk masing-masing

arus data yang mempengaruhi file-file yang ada, dapat dilihat pada tabel

4.8. di bawah 1ni.

Tabel 4. 8. Tabel Form Grading Rumah Makan Dan Restoran

PK 1l BM KK P S K

S e e T T e T e g
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Sebelum kita merancang basis data, maka untuk mengetahui adanya
elemen-clemen data yang mengalami pengulangan data (redundant), perlu
dilakukan normalisasi data.

Normalisasi adalah proses yang dilakukan untuk mengorganisasikan
file dengan maksud menghilangkan group elemen yang berulang-ulang,

Untuk selanjutnya tabel normalisasi yang dimaksud dapat dilihat

pada tabel 4.9 di bawah ini :

- — = - [rr S T
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Rancangan basis data mengacu pada model diagram alir data (DAD)

yang dibuat dengan bantuan Microsoft Access untuk menangani file induk

(master file) maupun file transaksi, sedangkan untuk file laporan

menggunakan sofiware Seagate Crystal Report.

Rancangan basis data yang akan dibuat untuk sistem informasi yang

dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.10. di bawah ini.

Tabel 4. 10. Rancangan Basis Data SIGRAMR

No

Nama File

Tipe

Media

Struktur

Field Kunci

Data
RM/Restoran

dasar

Induk

Hardisk

Relasional

Kode RM

Hasil pemeriksaan

Transaksi

Hardisk

Relasional

Kode RM,
Tgl Pemerik,

Analisis hasil

Transaksi

Hardisk

Relasional

Kode RM,
Tgl Pemerik.

Laporan Hasil

Transaksi

Hardisk

Relasional

Tgl Pemerik,
Semester

Model relasional dari sistem yang dikembangkan adalah sebagai

berikut :

a. Tabel data rumah makan dan restoran (kode_rm, nama rm, alamat_rm,

nama pengus, No_ijin, jml karyawan, jml penja, kap pengunj).

Definisi atribut dari tabel data rumah makan dan restoran adalah seperti

ditunjukkan pada tabel 4.11. di bawah ini :




Tabel 4. 11. Rancangan Tabel Data Rumah Makan Dan Restoran

Nama Field Type Data | Size (Ukuran) | Nama File Data
Kode rm Num 5
Nama_rm Text 20
Alamat rm Text 20
Nama_pengus Text 18
No _ijin Text 10 Data Dasar.mdb
Jml_karyawan Num 3
Jml_penja Num 3
Kap_pengun; Num 4
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b. Tabel pemasukan data hasil pemeriksaan (kode rm, tgl pemeriks,

semester,

PK I BM KK P S K,

PK_IIL BM_KK P S K, PK_IV BM_KK P S K).

PK Il BM KK P S K,

Sedangkan definisi atribut dari tabel pemasukan data hasil

pemeriksaan rumah makan dan restoran adalah seperti ditunjukkan

pada tabel 4.12. di bawah ini :

Tabel 4. 12. Rancangan Tabel Pemasukan Data Hasil Pemeriksaan

Nama Field Type | Size (Ukuran) | Nama File Data
Data
Kode mm Num 2
Tgl pemeriks Date
Semester Num 2
PK IBM KK P S K Text 1 Data Hasil.mdb
PK 11 BM KK P S K Text 1
PK III BM KK P S K | Text 1
PK IVBM KK P S K | Text 1

¢. Tabel analisis hasil pemeriksaan (kode rm, tgl pemeriks, semester,

grade rm).

PR T
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Definisi atribut dari tabel analisis hasil pemeriksaan rumah

makan dan restoran adalah seperti ditunjukkan pada tabel 4.13. di

bawah ini :

Tabel 4. 13. Rancangan Tabel Analisis Hasil Pemeriksaan

Nama Field Type Data | Size (Ukuran) | Nama File Data
Kode_rm Num 2
Tgl pemeriks Date
Semester Num Analisis.mdb
Grade rm Text 7

d. Tabel laporan grading rumah makan dan restoran (tahun, semester,

tgl pemeriks, grade a, grade b, grade ¢, blm memenuhi_grade).

Definisi atribut dari tabel laporan grading rumah makan dan restoran

adalah seperti ditunjukkan pada tabel 4.14. di bawah ini :

Tabel 4. 14. Rancangan Tabel Laporan Grading

Nama Field Type Data | Size (Ukuran) | Nama File Data

Tahun Text 4

Semester Num 2

Tgl pemeriks Date

Grade A Text 2 Laporan.rpt
Grade B Text 2

Grade C Text 2

Blm Memenuhi_grade | Text 2

5. Perancangan Dialog Antarmuka

Rancangan dialog antarmuka merupakan suatu rancangan yang

dimaksudkan untuk memudahkan percakapan antara pengguna dengan

T CEARIT IR T T e e
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komputer. Percakapan tersebut dapat terdiri dari proses pemasukan data ke
sistem, mendmpilkan output informasi kepada pengguna maupun kedua-
duanya.

Terdapat beberapa pedoman dalam merancang dialog antarmuka,
yang terdiri dari”

a. Sistem yang dibangun harus menyediakan instruksi-instruksi apa
yang harus dikerjakan oleh pengguna

b. Antar muka harus dibentuk sedemikian rupa sehingga informasi,
instruksi dan bantuan-bantuan selalu ditampilkan pada area yang
sudah pasti, sehingga pengguna dapat dengan mudah mencari
informasi yang diinginkan.

c. Pengpgunaan paging dan scrolling dianjurkan jika informasi yang akan
ditampilkan ieralu panjang dan tidak muat dalam satu layar.

Tipe menu yang dirancang adalah menu yang sudah sering
digunakan, seperti Pull Down Menu yaitu menu yang dapat dipilih secara
vertikal dan Bar Menu yaitu menu yang dapat dipilih secara mendatar.
Disamping hal tersebut di atas perlu adanya tambahan menu yang sifatnya
memberikan fasilitas tambahan bagi pengguna seperti menu Help yang
gunanya untuk membantu pengguna jika sewaktu-waktu terjadi kesalahan
dalam operasional sistem.

Untuk lebih jelasnya tentang dialog antarmuka dari sistem yang

dibangun dapat dilihat pada gambar-gambar di bawah ini :
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Gambar 4. 11. Rancangan Tampilan Data Dasar Rumah Makan

dan Restoran

T

Gambar 4. 13. Rancangan Tampilan Pemasukan Data Hasil Pemeriksaan
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#w-Analisis Hasil Pemeriksaan =~

Gambar 4. 14. Rancangan Tampilan Analisis Hasil Pemeriksaan

- Pe.n'-_n_ b 'u..at_i.i'n" Lapuran Grading

Garttbar 4. 15. Rancangan Laporan Gradihg
6. Rancangan Pengendalian

Rancangah pengendalian dilmaksudkan untuk melindungi baik
sistem baru maupun dokumen dan keamanan data dari pengguna lain yang
sifatnya ingin mencoba-coba. Namun demikian pengendalian secara
umum yang bisa dilakukan oleh peneliti adalah pengendalian tentang
dokumentasi dan keamanan data, sedangkan pengedalian tentang sistem
dilaksanakan dengan memasang kotak peringatan pada sistem untuk
memberitahu kepada pengguna bahwa yang diperintahkan ke dalam sistem

tersebut telah mengalami kesalahan.
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Dengan adanya buku petunjuk manual yang sudah dibuat oleh
peneliti sebagai panduan pengguna untuk mengoperasionalkan sistem,
diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pengguna dan sekaligus
memperkecil terjadinya kesalahan.

Untuk pengendalian keamanan data, maka dilakukan dengan adanya -
proteksi file yaitu file-file basis data dibuat dengan menggunakan
Microsoft Access, sedangkan backup data memungkinkan pengguna dapat
menyimpan data ketempat lain untuk menghindari adanya kehilangan data
yang disebabkan kerusakan komputer.

7. Prosedur Sistem

a. Pengelola program pengawasan sanifasi tempat-tempat umum
melakukan pemasukan data dasar rumah makan dan restoran seria
indikator grade.

b. Setelah melakukan pemeriksaan grading, petugas memasukkan data
hasil pemeriksaan. A

"c. Setelah data hasil pemeriksaan dimasukkan semua, tahap selanjutnya
menganalisis data hasil dan dapat juga langsung membuat pelaporan.

d. Setiap tiga bulan petugas mengupdate data hasil pemeriksaan dari
saran-saran perbaikan yang sudah diberikan kepada pihak pengelola
rumah makan dan restoran.

F. Pengadaan Hardware dan Software
1. Spesifikasi Perangkat Keras Dan Perangkat Lunak
Perangkat keras yang dibutubkan untuk menjelaskan sistem
informasi grading rumah makan dan restoran adalah seperangkat komputer
dengan spesifikasi sebagai berikut :

a. Processor - Minimum Intel Pentium I
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b. RAM : Minimum 32 MB
¢. Harddisk : 43GB
d. Sebuah printer : Dot matriks atau Ink jet

e. Monttor VGA
f. Sistem Operasi : MS Windows 97/98
2. Pengadaan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak
Perangkat keras yang terdapat pada Seksi Penyehatan Lingkungan

Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus adalah seperangkat komputer dengan

spesifikasi sebagai berikut :
a. Processor . Intel Pentium I/233 MMX
b. RAM : 64 MB
¢. Harddisk : 43 GB
d. Sebuah printer : Dot matriks
e. Monitor VGA . 147
f.  Sistem Operasi : MS Windows 2000

3. Perangkat Keras Dan Perangkat Lunak Yang Digunakan Dalam Pembuatan
Progam

Komputer yahg digunakan untuk membuat program memiliki

spesifikasi sebagai berikut :
a. Processor : Intel Pentium I11/600 MHz
b. RAM : 128 MB
¢. Harddisk : 20GB
d.  Sebuah printer . Ink Jet
e. Monitor VGA 0 157

e e
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f.  Sistem Operast : MS Windows Xp yang dilengkapi dengan
MS Visual Basic 6.0 Enterprises Edition,

MS Access Xp dan Crystal Report 6.0

G. Pembangunan Sistem Baru

Pembangunan sistem baru dari sistem informasi grading rumah

makan dan restoran tersebut dimaksudkan untuk memudﬁhkan bagi pengelola

program pengawasan sanitasi tempat-tempat umum didalam mengelola data

hasil kegiatan pemeriksaan grading rumah makan dan restoran.

Sistem tersebut dibuat dengan bantuan programmer namun sesuai

rancangan yang sudah dibuat dengan urutan pembuatan sebagai berikut :

1.
2
3.
4

3.

Pembuatan proyek baru

. Pembuatan database dan tabel

Pembuatan form pemasukan

. Pembuatan laporan

Pembuatan antar muka menu utama

H. Implementasi Sisterd Baru

Setelah sistem yang baru dirancang dan dibangun serta telah

dianalisis, selanjutnya sistem akan diterapkan. "Kegiatan-kegiatan yang

dilakukan dalam tahap implementasi adalah sebagai berikut :

1.

Penerapan Sistem Baru

Sistem yang telah dirancang dan dikembangkan, selanjutya
dilakukan Install sistem ke komputer pengguna di Seksi Penyehatan
Lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus.

Kegiatan ini dilakukan setelah melalui uji coba sistem oleh peneliti
sendii dengan menggunakan data-data yang diambil dari tempat

penelitian.

e T T == e e M e S [ ””’TW‘“' [
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Berdasarkan uji coba tersebut, sistem tidak mengalami suatu
kesalahan baik proses perhitungan secara manual maupun dengan
menggunakan sistem yang baru, hal ini dibuktikan dengan hasil akhir
proses, yaitu didapatkan hasil yang sama.

Sehingga program SIGRAMR ( Sistem Informasi Grading Rumah
Makan Dan Restoran) yang sudah dibangun diénggap layak untuk
ditere;pkan. Namun demikian untuk penggunaan SIGRAMR  secara
permanen akan dilakukan oleh pengguna setelah melakukan konsultasi dan
mendapat ijin dari Kepala Dinas Kesehatan.

Penerapan sistem baru tersebut dimaksudkan untuk mengetahui
kinerja sistem mengenai kecepatan, keakuratan dan keandalan sistem serta
untuk mengetahui pendapat dari pengguna, Kepala Seksi, dan Kepala Sub
Dinas Pencegahan Penyakit dan Penyehatan Lingkungan. |

2. Uji Coba Sistem

Pelaksanaan uji coba sistem dilakukan oleh pengguna yaitu
pemegang program pengawasan sanitasi tempat-tempat umum.

Tujuan dilakukannya uji coba sistem tersebut dirnaksudkan untuk
mengetahui apakah SIGAMR (Sistem Informasi Grading Rumah Makan
Dan Restoran) dapat digunakan untuk mendukung kegiatan evaluasi serta
untuk mengetahui :

a. Apakah sistem yang baru berjalan lancar

b. Apakah informasi dapat dibasilkan dengan cepat dan akurat

c. Apakah data dan informasi dapat diakses dengan mudah
Selanjutnya uji coba yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Uji coba menghitung rekapitulasi hasil dan mengkonversi kedalam

prosentase




b. Uji coba menentukan grade rumah makan dan restoran

c. Uji coba pembuatan surat perintah perbaikan (ordersiip)

d. Uji coba pembuatan kartu pencatatan grading (KPG)

¢. Uji coba pembuatan laporan pelaksanaan grading
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Pemilihan obyek wji coba berdasarkan pertimbangan bahwa

kegiatan-kegiatan tersebut merupakan aktivitas yang membutuhkan waktu

vang lama sehingga dapat dijadikan perbandingan antara pengerjaan

secara manual dengan sistern komputer.

Hasil uji coba dapat dilihat pada tabel berikut di bawah im :

Tabel 4. 15. Uji Coba Menghitung Rekapitulasi Dan

Mengkonversi Kedalam Prosentase

Uji Coba Sistem Lama Sistem Baru Ratio
Ke (Waktu dalam detik) | (Waktu dalam detik)
1 246 4
2 240 4
3 238 3 67:1
Total 724 11
Rata-rata 2413 3,6

Tabel 4. 16. Uji Coba Menentukan Grade Rumah Makan Dan Restoran

o

Uji Coba Sistem Lama Sistem Baru Raio
Ke (Waktu dalam detik) | (Waktu dalam detik)
1 65 4
2 57 3
3 53 3 17:1
Total 175 10
Rata-rata 58,3 33

 Tabel 4.17. Uji Coba Pembuatan Surat Perintah Perbaikan

Uji Coba Sistem Lama Sistem Baru Ratio
Ke (Waktu dalam detik) | (Waktu dalam detik)
1 597 11
2 451 11
3 527 9 50:1
Total 1575 31
Rata-rata 525 10,3
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Tabel 4. 18. Uji Coba Pembuatan Kartu Pencatatan Grading

Uji Coba Sistem Lama Sistem Baru Rati
Ke | (Waktu dalam detik) | (Waktu dalam detik) °
1 387 3
2 394 4
3 379 3 117:1
Total 1160 10
Rata-rata 386,6 3,3

Tabel 4. 19. Uji Coba Pembuatan Laporan Pelaksanaan Grading

Uji Coba Sistem Lama Sistem Baru Ratio
Ke (Waktu dalam detik) | (Waktu dalam detik)
1 2679 7
2 2778 7
3 2914 6 4221
Total 8371 20
Rata-rata | - 27903 6,6

Tabel 4. 20. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Sistem

Waktu Rata-Rata
No Jenis Kegiatan Dalam Detik Ratio
Sistem Sistem
Lama Baru
I | Menghitung  reakpitulasi  dan .
mengkonversi kedalam prosentase 2413 3.6 67 - 1
2 | Menentukan Grade 583 3,3 17 :1
3 | Membuat surat perintah perbaikan 525 10,3 50 :1
4 | Membuat kartu pencatatan grading 386,6 3,3 117 : 1
5 | Membuat laporan pelaksanaan| 27903 6,6 422 : 1
grading

Berdasarkan tabel 4.20. di atas diketahui bahwa kinerja SIGRAMR

(Sistem Informasi Grading Rumah Makan Dan Restoran) dalam hal

kecepatan tidak dapat dibandingkan dengan sistem manual, hal ini dapat

dilihat dari angka-angka perbandingan tersebut, yaitu kecepatan SIGRAMR

antara 17 sampai 422 kali dari sistem manual. Selanjutnya untuk

mengetahui simpangan baku (deviasinya) antara sistem lama dengan
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sistem baru, maka di bawah inmi akan dipertegas dengan perhitungan
deviasi dari uji coba menghitung rekapitulasi dan mengkonversi ke dalam

prosentase, seperti terihat pada tabel 4.21. di bawah ini.

Tabel 4. 21. Perhitungan Deviasi Dari Uji Coba Menghitung Rekapitulasi

Dan Mengkoversi Kedalam Prosentase

U llga oba Sistem Lama Deviasi Sistem Bari Deviasi
1 246 4
2 240 4
3 238 3
4 241 3,2 4 0,5
5 244 3

Total 1209 18
Rata-rata 241,8 3,6

Dari tabel 4.21. di atas dapat diketahui bahwa sistem lama
deviasinya lebih tinggi (3,2) dibanding dengan sistem baru (0,5).

Disamping kecepatan, kelebihan lain dari sistem baru adalah
reuseable yaitu kemudahan didalam menggunakan kembali data-data yang
sudah diinputkan sebelumnya sehingga kita tidak perlu memasukkan data
baru dengan nama yang sama, mengurangi pengulangan data, akurasi data
yang disebabkan kesalahan manusia (human error) dan juga kemudahan

dalam meng-update data.

3. Evaluasi Kinerja Sistem Baru

Untuk mengetahui kinerja sistem yang baru setelah diterapkan dan
digunakan pada Seksi Penyehatan Lingkungan, selanjutnya dilakukan
wawancara kepada pengguna, Kasei Penyehatan Lingkungan, Kasubdin
Pencegahan Penyakit dan Penyehatan Lingkungan, juga dilakukan
wawancara atas pertanyaan dan informasi yang sama tentang kinerja

sistem sebelum dibangun.
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Disamping dilakukan wawancara, peneliti juga menyediakan
lembar Check-list yang berisi item-item yang terdapat dalam lembar
pedoman wawancara untuk diisi dan dilakukan penilaian oleh yang
bersangkutan, selanjutnya akan dilakukan analisis dengan menggunakan
analisis deskriptif dan dihitung menggunakan rata-rata tertimbang
(RRT)?". '

Daftar pertanyaan dan check-list yang diajukan disusun
ber@arkan relevansi penelitian dan berasal dari berbagai sumber.
Selanjutnya untuk masing-masing pernyataan dalam check-list diberi

rentang nilai yang harus dipilih, sebagai berikut :

Pernyataan-- - - - - Nilai -
Sangat tidak setuju = 1
Tidak setuju = 2
Cukup 3
Setuju = 4
Sangat setuju 5

Hasil dari penelitian kinerja sistem oleh pengguna dapat dilihat

pada tabel 4.22, di bawah ini.




Tabel 4. 22. Hasil Check-list Evaluasi Kinerja Sistem
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Komponen

Sebelum Sesudah
Tingkat Persetujuan Tingkat Persetujuan
112131415 RR1 142131415 RRT

SIGRAMR dapat digunakan
untuk mendukung kegiatan
evaluasi

a|Sederhana dan mudah| 1 | 2 1,7 2| 47
dimengerti

b | Data lebih akurat 3 2 3 5

¢ | Data tesaji tepat waktu 1|11 2 12| 47

d | Data relevan 241 2,33 3 5

e | Data reliabel 172 2.7 3 5

f | Data bermanfaat 3 3 3 5

SUB TOTAL

Tldak ada peﬁghlangan

dengan baik

a 211 2,33 3 5
data

b { Data mudah diakses dan 3 2 1| 2 | 4,67
diperbaharui

¢ | Laporan mudah disiapkan 211 2,33 1|2 | 4,67

d | Dapat menampung data 211 2,33 3 5

SUBH TOTAL

Mudzh menganallsa

tertunda

a 2 .
b | Sedikit kesalahan 3 3 3 5
¢ | Kegiatan analisa tidak 2 |1 2,33 3 5

SUBTOTAL __

Sasaran

a Dapat meningkatkan 211 2,33 3 5
produktivitas
b | Dapat mencapair target 3 2 3 5
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Berdasarkan pada tabel 4.22. di atas diketahui bahwa rata-rata
tertimbang pada sistem lama sebesar 2,3 sedangkan pada sistem baru
sebesar 4,92. Menurut Husein Umar bahwa jika nilai yang dihasilkan di
bawah angka 3, maka sistem tersebut masih di bawah cukup, sedangkan
jika nilai yang dihasilkan di atas angka 3, maka sistem tesebut dianggap
cukup untuk diterapkan. Dengan demikian dapat diﬁnalisa bahwa sistem
yang baru lebih memadai untuk diterapkan sebagai pengganti dari sistem
informasi grading rumah makan dan restoran di Dinas Kesehatan
Kabupaten Kudus.

a. Proses Evaluasi

Walaupun hanya baru uji coba sistem, ternyata SIGRAMR
dapat diterima sebagai pengganti dari sistem informasi grading rumah
makan dan restoran yang lama, hal ini disebabkan karena SIGRAMR
dapat digunakan sebagai pendukung kegiatan evaluasi pﬁda
pengawasan kesehatan rumah makan dan restoran di Dinas Kesehatan
Kabupaten Kudus. Hal ini diperkuat dengan hasil check-list dan
didapatkan nilai rata-rata tertimbang 5, sehingga SIGRAMR dapat
digunakan untuk mendukung kegiatan evaluasi grading rumah makan
dan restoran, seperti pada pemyataan tersebut di bawah i

“Dengan adanya program tersebut, saya hanya melakukan
pemeriksaan saja dan tidak perlu menghitung”  (Pengelola

programy).

“Program tersebut dapat membantu pengelola program, waktu
yang digunakan untuk mengolah data hasil dan mengetik laporan
dapat dimanfaatkan untuk melakukan pemeriksaan rumah makan
dan restoran, selanjutnya kita hanya memasukkan data ke dalam
program” (Kasi. Penyehatan Lingkungan).
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“Jika memang jadi diterapkan, maka kami akan lebih mudah
melakukan kegiatan evaluasi program grading rumah makan dan
restoran, karena target sasaran terpenuhi” (Kasubdin PP & PL).

b. Kelengkapan Data

Dalam hal kelengkapan data tentang SIGRAMR, pengguna
sudah sangat setuju karepa disamping sederhana dan mudah
dimengerti juga data bisa lebih akurat dalam penentuan grade suatu
rumah makan dan restoran, tepat waktu, relevan serta bermanfaat
untuk mendukung kegiatan evaluasi, hal ini dibuktikan dengan nilai
rata-rata tertimbang 4,9. Hal ini diperkuat dengan pemyataan di bawah
m:

“ Menu-menu yang disajikan sangat sederhana sehingga mudah
dimengerti” (Pengelola program).

“Kita bisa menghasilkan laporan tepat waktu, karena hanya
memasukkan data hasil dan laporan komputer yang mengerjakan”
(Pengelola program).

Kelengkapan data tersebut sesuai dengan prinsip data/informasi

yang baik, diantaranya tersedia, mudah dipahami, relevan, bermanfaat,

tepat waktu, reliabel, akurat dan konsisten®?.

. Pengelolaan Data

Dengan adanya SIGAMR tersebut, dapat memudzahkan dalam
hal pengelolaan data baik data rumah makan dan restoran maupun data
hasil pemeriksaan sehingga dapat menghindari adanya pengulangan
data dan data mudah diperbaharui serta dalam pembuatan laporan lebih
cepat disajikan maupun disiapkan jika sewaktu-waktu dibutuhkan

sehingga pengguna tidak perlu mencari-cari arsip. Dari hasil check-list

e




. Analisis data

didapatkan nilai rata-rata tertimbang sebesar 483
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sehingga dapat

dikatakan bahwa dalam pengelolaan data SIGRAMR lebih baik jika

dibandingkan dengan sistem yang lama, seperti pada pemyataan di

bawah ini :

“Saya cukup memasukkan data hasil sekali ‘dan saya dopat
mengetahui rekapitulasi, grade rumah makan dan restoran dan

laporan-laporan” (Pengelola program).

“Data-data rumah makan dan restoran hanya ditulis sekali dan
tidak begitu khawatir jika arsip di stofmap hildng, sebab sudah

ada di komputer” (Pengelola program).

Dengan tidak adanya pengulangan data pada |SIGRAMR sudah

sesuai dengan tujuan penggunaan basis data, yaity

memungkinkan

pengelolaan data secara efisien dan menyediakan akses data yang

tersimpan dalam progam aplikasi, sedangkan pengelolaan file secara

manual kurang efektif dan efisien karena terjadi pengulangan data,

kurang fleksibel, kurang aman dan kesulitan dalam

antar devisi>> 1>,

mengakses data

Untuk menganalisis data, maka SIGRAMR akan lebih cepat jika

dibandingkant dengan sistem lama, sehingga kegiatan menganalisis

data hasil peieriksaan tidak tertunda dan lebih akurat serta lebih

mudah karena pengguna tinggal mengklik menu yang ditampilkan

pada sistem baru. Dalam hal tingkat persetujuan, imaka dari hasil .

check-list didapatkan nilai rata-rata tertimbang sebesar 4,89, schingga

bisa dikatakan cukup baik dalam hal analisa, seperti

berikut :

pada pernyataan

o e e e e B e
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“Dengan adanya program ini, tidak memerlukan banyak tenaga,
wakiu dan pikiran sebab saya hanya menghiik menu dan semua
sudah tersedia” (Pengelola program).

Sedangkan dalam hal produktivitas, SIGRAMR bisa dikatakan lebih
produktif atau dengan kata lain dapat meningkatkan produktivitas jika
dibandingkan dengan sistem lama, hal ini dapat dietahui dari tingkat
persetujuan dari pengguna dengan rata-rata tertimbang (RRT = 5). Hal ini
sesuai dengan pernyataan pengguna sebagai berikut :

“Saya bisa melakukan pemeriksaan seluruh rumah makan dan

restoran, kemudian baru memasukkan data hasil pemeriksaan

secara bersamaan untuk kemudian melakukan proses selanjutnya”
(Pengelola Program).




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

~ A. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian pada bab IV tersebut di atas, dapat diambil

kesimpulan bahwa :

1.

Dapat teridentifikasi komponen yang membentuk sistem informasi grading
rumah makan dan restoran yang sudah berjalan diantaranya adalah adanya
ketenagaan, metode, peralatan, mesin dalam hal ini adalah mesin komputer
dan pendanaan.

Diketahuinya beberapa hambatan sistem informasi dalam menentukan
grade rumah makan dan restoran yang dihadapi pengguna diantaranya
yaitu pengelolaan data yang masih manual, adanya tambahan kerja yang di
bebankan kepada petugas sehingga tidak terpenuhinya target pengawasan
kesehatan rumah makan dan restoran.

Sistem informasi grading rumah makan dan restoran yang disebut juga
dengan S/IGRAMR telah dapat dikembangkan guna untik mendukung
kegiatan evaluasi grading rumah makan dan restoran.

Sistem informasi grading rumah makan dan restoran yang baru dapat
memberikan data yang akurat, cepat dan siap saji jika sewaktu-waktu
dibutuhkan.

Sistem informasi grading rumah makan dan restoran dapat diterima oleh
pengguna untuk mendukung kegiatan evaluasi, hal ini dibuktikan dengan

nilai rata-rata tertimbang sebesar 4,92.
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. Saran

Sedangkan saran yang bisa diberikan adalah :

1. Sistem informasi grading rumah makan dan restoran merupakan bagian
kecil dari program kegiatan pengawasan sanitasi tempat-tempat umum,
untuk itu perfu adanya pengembangan lagi menjadi sistem yang lebih
lengkap.

2. Perlu adanya pemeliharaan dari sistem informasi grading rumah makan
dan restoran yang sudah dikembangkan schingga sistem tersebut dapat
berjalan dengan baik.

3. Bagi pemegang keputusan sebaiknya pengawasan kesehatan rumah makan
dan restoran hendaknya bisa di limpahkan kepada Puskesmas yang
mempunyal dan bertanggung jaw_ab penuh Wilayah kerjanya.

4. Jika dimungkinkan Dinas Kesehatan memberikan pelatihan kepada pihak
rumah makan dan restoran tentang pengisian formulir pemeriksaan,
sehingga pemeriksaan rumah makan dan restoran bisa ditangani sendiri
oleh pihak ru:mah makan dan restoran.

5. Berkaitan dengan nomor 4 di atas, pihak Dinas Kesehatan selanjutnya
mengambil formulir hasil pemeriksaan tersebut dan mengelola data hasil
pemeriksaan.

6. Berkaitan dengan saran nomor 4 dan 5, pihak Dinas Kesehatan bisa
melakukan uji petik untuk menguji kebenaran tentang pengisian formulir

yang dimaksud.
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